DETERMINAN PERINGKAT DAYA SAING GLOBAL:
PERBANDINGAN ANTARA NEGARA MAJU DAN BERKEMBANG

Skripsi

Oleh

MEDI TANTRA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016


http://www.kvisoft.com/pdf-merger/

ABSTRACT

DETERMINANT OF GLOBAL COMPETITIVENESS RANGKING:
COMPARISON BETWEEN DEVELOP AND DEVELOPING COUNTRIES

By
Medi Tantra

The main objective of this study is to find out main determinant of
differentiator between developed and developing countries based on influence
factors on their competitiveness over the period 2008-2015. Sampling techniques
using purposive sampling, with 8 developed and developing countries for
samples. The analysis tool uses panel data with fixed effect method to find
influence factors on competitiveness of develop and developing countries and
compare mean test for comparing the average value based on influence factors on
competitiveness of developed and developing countries. The results using panel
data find that, overall variables macroeconomics competitiveness,
microeconomics competitiveness, and factor endowment have positive and
significant effect on the competitiveness of developed countries. The results using
panel data on developing countries find that, overal variables macroeconomics
competitiveness, microeconomics competitiveness have positif and significant
effect on the competitiveness of developing countries. Factor endowment variable
that measure by market size, have a positive effect but not significant in
developing countries. Compare mean test results find that there is statisticaly
difference on average value of variables institutional, health and primary
education, financial markets development, business sophistication and innovation
between developed and developing countries, while the macroeconomic
environment is not show any statisticaly differences between developed and
developing countries.

Keywords : competitiveness, developed countries, developing countries, panel
data, compare mean test



ABSTRAK

DETERMINAN PERINGKAT DAYA SAING GLOBAL:
PERBANDINGAN ANTARA NEGARA MAJU DAN BEKEMBANG

Oleh
Medi Tantra

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menenemukan determinan utama
pembeda antara negara maju dan berkembang berdasarkan faktor pengaruh
terhadap daya saing selama periode 2008-2015. Adapun teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling, dengan sampel 8 negara maju dan 8 negara
berkembang. Alat analisis menggunakan data panel dengan metode fixed effect
untuk mencari faktor pengaruh pada daya saing negara maju dan berkembang dan
uji beda rata-rata untuk membandingkan nilai rata-rata berdasar faktor pengaruh
pada daya saing negara maju dan berkembang. Hasil penelitian menggunakan
data panel menemukan bahwa, keseluruhan variabel macroeconomics
competitiveness, microeconomics competitiveness, dan factor endowment
berpengaruh positif dan signifikan pada daya saing negara maju. Hasil penelitian
menggunaan data panel pada negara berkembang menemukan keseluruhan
variabel macroeconomics competitiveness, microeconomics competitiveness
berpengaruh positif dan signifikan pada daya saing negara berkembang. Variabel
factor endowment yang diukur dengan ukuran pasar memiliki efek positif namun
tidak signifikan pada negara berkembang. Hasil uji beda rata-rata menemukan
adanya perbedaan secara statistik pada rata-rata nilai variabel institusi, kesehatan
dan pendidikan dasar, pembangunan pasar keuangan, inovasi dan kecanggihan
bisnis antara negara maju dan berkembang, sedangkan lingkungan makroekonomi
tidak menunjukkan adanya perbedaan secara statistik antara negara maju dan
berkembang.

Kata kunci: data panel, daya saing, negara berkembang, negara maju, uji beda
rata-rata
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbedaan laju pembangunan telah menjadi masalah utama dalam pembangunan
selama ini. Perbedaan paling terlihat ialah perbedaan dalam pendapatan suatu
negara, walaupun begitu perbedaan laju pembangunan tidak hanya dilihat dari
perbedaan pendapatan saja. Sejarah mengajarkan bahwa pertumbuhan ekonomi
dan pendapatan nasional, meningkatkan tingkat kekayaan negara dan berpotensi
mengurangi kemiskinan dan masalah sosial lain. Tetapi sejarah juga membuktikan
banyaknya kejadian dimana pertumbuhan ekonomi tidak diikuti proses
peningkatan pada kesehjateraan (Soubotinna dan Sheram, 2000). Perbedaan laju
pembangunan, perlu juga dilihat dari kesenjangan kesehatan, pendidikan, tingkat
partisipasi gender, dan semua hal yang berkaitan dengan peningkatan

kesejahteraan hidup manusia.

Perbedaan laju pembangunan telah lama terjadi, dan bukanlah permasalah baru
dalam pembangunan, namun begitu sulit menemukan konsensus tentang penyebab
terjadinya perbedaan laju pembangunan ini. Pengembangan sektor transportasi,
industrialiasisasi dan peraturan yang mengarah kepada keterbukaan ekonomi pada
berbagai negara dianggap penyebab dari tingkat perbedaan ini. Penelitian lain

memasukkan faktor non-ekonomi sebagai faktor pengaruh perbedaan ini, seperti:



geografis dan kesehatan (Diamond, 1997; Gallup Sachs,1998, 2003a, 2003b;
Bloom dan Canning, 2000, 2004), institusi (North, 1990 ; Hall dan Jones, 1999;
Acemoglu, 2000,2001), globalisasi (Williamson, 2001,2002, 2008;
Harrison,2006). Kekayaan sumber daya alam sebagai pembeda seperti yang
dipercaya pada paradigma lama tidak lagi berlaku, dengan banyaknya bukti bahwa

negara maju cenderung bukan negara dengan sumber daya alam melimpah.

Mengerti bagaimana suatu negara dapat begitu kaya, sedangkan yang lain begitu
miskin, merupakan salah satu yang terpenting, atau malah paling penting, dalam
tantangan ilmu sosial-sains (Acemoglu, 2009). Dengan mengerti perbedaan laju
pembangunan, sebenarnya akan sangat membantu untuk memprediksi dan
membuat kebijakan pembangunan itu sendiri. Bagaimanapun memperlebar
perbedaan laju pembangunan akan berimplikasi signifikan terhadap pertumbuhan

dan kesehjateraan (Noris et all., 2015).

Konsep perbedaan laju pembangunan menjadi sangat luas dalam berbagai
literatur, terutama dalam usaha untuk menjawab permasalahan perbedaan laju
pembangunan. Salah satu pengembangannya adalah konsep daya saing suatu
negara. Konsep daya daing negara merupakan pengembangan dari kesenjangan
pembangunan yang terjadi di dunia, dengan menggunakan beberapa faktor
tertentu untuk mendefinisikan pembangunan negara-negara di dunia. Secara
akademis konsep daya saing negara adalah bidang teori ekonomi yang
menganalisis fakta dan kebijakan yang membentuk kemampuan suatu bangsa
untuk menciptakan dan memelihara lingkungan yang menciptakan nilai tambah

bagi industri dan kesehjateraan bagi masyarakatnya (Garreli, 2006).



Dalam prakteknya, terdapat dikotomi dalam pemikiran pembuat kebijakan tentang
tingkat daya saing negara, di satu sisi, tingkat daya saing diasosiasikan dengan
kualitas yang meciptakan standar hidup yang lebih tinggi. Di sisi lainnya, tingkat
daya saing diasosiasikan dengan atribut lokasi yang mengendalikan pertumbuhan
(Porter et all., 2012). Dalam penelitian ini, tingkat daya saing diartikan sebagai
kualitas faktor-faktor yang mampu mempengaruhi tingkat pembangunan dan

kesehjateraan masyarakat.

Kajian mengenai tingkat daya saing antar negara, telah banyak dilakukan oleh
badan-badan dan organisasi dunia. Kajian mengenai konsep daya saing antar
negara, dilakukan oleh badan dan organisasi, seperti: World Economic Forum
dengan Global Competitiveness Report, International Institute for Management
Development dengan World Competititveness Report, World Bank dengan KAM,
KM dan Doing Bussiness, European Commissions dengan European
Competitiveness Report. Dalam kajiannya mereka menggunakan variabel-variabel
tersendiri dan berbeda satu sama lain guna mengidentifikasikan daya saing antar
negara ini. Definisi yang digunakan untuk daya saing antar negara pun
mempunyai perbedaan walau tetap pada dasar yang sama yaitu bagaimana suatu
negara dapat menyehjaterakan masyarakatnya.Dalam kajian empirik mengenai
tingkat daya saing, Global Competitiveness Report(GCR) lebih banyak digunakan
untuk mengkaji tingkat daya saing antar negara. Kajian yang lebih mendalam dan
kajian terawal dalam mengkaji tingkat daya saing, membuat GCR lebih banyak
digunakan oleh para peneliti, seperti oleh Vasile Bleotu (2012), Neslihan Arslan

(2013) dan Porter et All.(2012).



Konsep daya saing yang diusung oleh GCR adalah set dari institusi, kebijakan dan
faktor yang berpengaruh terhadap level produktivitas, yang pada akhirnya
berpengaruh pada tingkat kemakmuran yang dapat diperoleh oleh suatu negara.
Konsep daya saing ini terbagi kedalam dua daya saing utama yaitu
macroeconomics competitiveness dan microecconomics competitiveness, dan
faktor tambahan yaitu factor endowment. macroeconomics competitiveness
terbagi kedalam dua, yaitu social infrastructure and political institutions,
meliputi: tingkat kesehatan dan pendidikan dan kualitas institusi politik yang ada
disuatu negara; dan moneter and fiscal policies, meliputi: kebelanjutan fiskal,
utang dan inflasi, manajemen jangka pendek dan pajang terhadap fluktuasi
aktivitas ekonomi. Berbeda dengan macroeconomics competitiveness
microeconomics competitiveness, lebih berfokus dengan lingkungan bisnis suatu
negara, sedangkan factor endowment, merupakan faktor yang telah ada di suatu
negara secara sendirinya, penelitian empiris utama dalam ekonomi, menekan

factor endowment kepada SDA, faktor geografi, dan ukuran negara/ukuran pasar.

Dalam pengembangannya GCR menjabarkan kembali keseluruhan konsep daya
saing ke dalam 12 pilar utama yang mewakili macroeconomics competitiveness,
microeconomics competitiveness dan factor endowment. Berikut merupakan

bagan ke-12 pilar GCR
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Gambar 1. Bagan Variabel Indeks Daya Saing Global

Berikut merupakan gambaran kemampuan negara-negara pada berbagai regional

di dunia, per-tahun laporan 2015:
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Pencapaian Negara Maju dan Berkembang



Dari gambar 2 terlihat bahwa, perbedaan pencapaian yang dilakukan oleh negara
maju sangat tinggi pada kedua belas pilar, kecuali pada pilar ukuran pasar.
Perbedaan tertinggi antara negara maju dan berkembang pada berbagai regional,
adalah pada pendidikan kesiapan teknologi, kecanggihan bisnis, inovasi. Pilar-
pilar ini pada dasarnya menggambarkan kondisi ekonomi yang telah modern, dan
mendukung untuk industri yang lebih maju. Pencapaian antar negara berkembang
pada berbagai regional dan berbagai pilar cenderung memiliki kesamaan atau
tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu mencolok. Pencapaian negara
berkembang pun masih tidak mampu untuk mendekati pencapaian negara maju,
terkecuali pada pilar ukuran pasar, dimana negara berkembang Asia memiliki
jarak yang tipis dengan negara maju. Negara pada regional Sub-Sahara memang
memiliki nilai indeks yang dapat dikatakan lebih kecil dibanding yang lainya,
sedangkan negara-negara berkembang regional Eropa menunjukkan keunggulan
pada kesiapan teknologi mereka dibanding dengan negara berkembang pada
regional lainnya. Selain itu, semua regional menunjukkan keunggulan yang
hampir sama dengan angka indeks yang tidak terlalu berbeda jauh. Berikut

merupakan kendala utama dalam melakukan



Tabel 1. Kendala Utama Melakukan Aktivitas Ekonomi pada Negara Maju
dan berkembang

Negara Maju Negara Berkembang
2007 2015 2007 2015
Faktor Nilai Factor Nilai Factor Nilai Factor Nilai
Biroktasi Biroktasi Biroktasi Akses
Pemerintah 136 Pemerintah 14,2 Pemerintah 136 finansial 14,2
Ketatnya
peraturan ke- 13,6 Tarif Pajak 13,1 Korupsi 13,6 Korupsi 13,1
tenagakerjaan
Ketatrya Biroktasi
Tarif Pajak 11,9 peraturan ke- 12,8 Akses finansial 11,9 . 12,8
. Pemerintah
tenagakerjaan
Regulasi Akses
pajak yang 10,7 finansial 10,8 Infrastuktur 10,7  Tarif Pajak 10,8
kompleks
Ketimpangan Regulasi . .
Pendidikan 9 pajak yang 8,8 Ketldak_st_abllan 9 Infrastruktur 8,8
. Politik
Tenaga Kerja kompleks

Sumber : The GCR

Dari tabel terlihat bahwa ada perbedaan antara faktor yang berpengaruh pada
negara berkembang dan negara maju selama 9 tahun terakhir. Beberapa faktor
berpengaruh terhadap negara maju dan negara berkembang tetapi memiliki skor
yang berbeda, sehingga dapat dikatakan faktor tersebut memiliki pengaruh yang
berbeda pada negara maju dan negara berkembang. Pada negara maju terlihat
sedikit perbedaan antara kendala utama dalam aktivitas ekonomi selama 9 tahun
terakhir, begitu juga dengan negara berkembang. Pada negara berkembang,
kendala terdiri dari pilar institusi, lingkungan makroekonomi dan infrastruktur,
dan pembangunan pasar keuangan, sedangkan pada negara maju kendala terdiri
dari pilar pasar tenaga kerja, institusi, dan lingkungan makroekonomi dan

pembangunan pasar keuangan.

Perkembangan ranking pada GCR, pada umumnya tidak mengalami perubahan
yang berarti terutama pada negara maju, namun berbeda dengan negara

berkembang yang mengalami perubahan posisi tiap tahunnya. Perkembangan



negara berkembang lebih didominasi dengan adanya tahap transisi, baik
penurunan tahapan ataupun kenaikan tahapan pembangunan. Terdapat 12 negara
berkembang yang tercatat stabil dan tidak mengalami transisi dalam periode 2008-
2015 dari total keseluruhan 35 negara berkembang dalam GCR periode 2008-
2015. Negara ini mencakup: Malaysia, Thailand, Indonesia, Bulgaria, Afrika
Selatan, Macedonia, Colombia, Peru, Montenegro, Namibia, Serbia, Albani,
meskipun ranking dari negara Montenegro, Namibia, Serbia, Albania, memiliki
ranking yang lebih rendah dibanding dengan negara yang berada pada tahapan
pembangunan dibawahnya (transisi dari negara terbelakang menuju berkembang).
Alasan inilah yang dipakai dalam pemilihan sampel negara berkembang dan maju,
dimana negara berkembang yang dipilih merupakan 8 negara dengan kestabilan
ekonomi dan posisi ranking tinggi dan negara maju merupakan 8 negara dengan
posisi teratas. Berikut merupakan perbandingan antara negara maju dan

berkembang pada macroeconomics competitiveness dan factor endowment.

7.00
6.00
5.00 3
4.00 3
3.00 i
2.00 T
1.00 T
0.00
Institution Health and Primary ~ Macroeconomics Financial Market Market Size
Education Environment Development
M Swiss Singapura M Jerman M Amerika Serikat
M Belanda M Jepang M Finlandia W Swedia
W Malaysia Thailand M Indonesia Afrika Selatan
Bulgaria Peru Macedonia Colombia

Sumber: GCR (diolah)

Gambar 3. Perbandingan Indeks AntaraNegara Maju dan Berkembang pada
Macroeconomics Competitiveness dan Factor Endowment Tahun
2008-2015



Pada negara maju nilai indeks pada masing-masing variabel macroeconomics
competitiveness dan factor endowment adalah: indeks institutions (institusi)
tertinggi pada Singapura dengan indeks sebesar 6,09 dan terendah pada Amerika
Serikat dengan indeks sebesar 4,72. Indeks health and primary education (tingkat
kesehatan dan pendidikan dasar) tertinggi pada Finlandia dengan indeks sebesar
6,74 dan terendah pada Amerika Serikat dengan indeks sebesar 6,04. Indeks
macroeconomic environment (lingkungan makroekonomi) tertinggi pada Swiss
dengan indeks sebesar 6,16 dan terendah pada Amerika Serikat dengan indeks
sebesar 4,31. Indeks financial market development (pembangunan pasar
keuangan) tertinggi pada Singapura dengan indeks sebesar 5.82 dan terendah pada
Jepang dengan indeks sebesar 4,72. Indeks market size (ukuran pasar) tertinggi
pada Amerika Serikat dengan indeks sebesar 6,93 dan terendah pada Finlandia

dengan indeks sebesar 4,18.

Pada negara berkembang nilai indeks pada masing-masing variabel
macroeconomics competitiveness dan factor endowment adalah: indeks
institutions (institusi) tertinggi pada Malaysia dengan indeks sebesar 4,81 dan
terendah pada Colombia dengan indeks sebesar 3,41. Indeks health and primary
education (tingkat kesehatan dan pendidikan dasar) tertinggi pada Malaysia
dengan indeks sebesar 6,15 dan terendah pada Afrika Selatan dengan indeks
sebesar 3.93. Indeks macroeconomic environment (lingkungan makroekonomi)
tertinggi pada Thailand dengan indeks sebesar 5,51 dan terendah pada Indonesia
dengan indeks sebesar 4,70. Indeks financial market development (pembangunan
pasar keuangan) tertinggi pada Malaysia dengan indeks sebesar 4,81 dan terendah

pada Afrika Selatan dengan indeks sebesar 3,31. Indeks market size (ukuran
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pasar) tertinggi pada Thailand dengan indeks sebesar 5,30 dan terendah pada
Macedonia dengan indeks sebesar 2,84. Dari hasil ini terlihat perbedaan angka
indeks antara negara maju dan negara berkembang, dimana jangkauan indeks

negara berkembang lebih kecil bila dibandingkan dengan negara maju.

7.00
6.00
s00 B BPE-BBPB— B DBE" BB
3.00 PR — = B BEEREEREEEEENE
200 —F BEEREEBEEBEERER L 1 —NB BEEREBERENE L
1.00 B FEEEEBEBREER D —NH BEEBRREEBEBRERER
0.00

Innovation Business Sophistication
m Swiss Singapura ® Jerman m Amerika Serikat ® Belanda ® Jepang
= Finlandia = Swedia = Malaysia Thailand ® Indonesia Afrika Selatan
Bulgaria Peru Macedonia Colombia

Sumber: GCR (diolah)
Gambar 4. Perbandingan AntaraNegara Maju dan Berkembang pada
Microeconomics Competitiveness Tahun 2008-2015
Gambar 4 merupakan grafik yang menunjukkan perbandingan negara maju dan
berkembang pada microeconomics competitiveness, yang terdiri atas dua pilar
utama yaitu innovation (inovasi) dan business sophistication (kecanggihan
bisnis). Dari kedua pilar terlihat bahwa terdapat perbedaan antara negara maju
dan berkembang, dimana negara maju mempunyai nilai yang jauh lebih tinggi
dibanding dengan negara berkembang pada umumnya. Indeks terbesar dalam
negara maju dipimpin oleh Swiss pada inovasi dan kecanggihan bisnis dengan
indeks sebesar5,68 dan 5,80 dan nilai terendah pada inovasi oleh negara Belanda
dengan indeks sebesar 5,06 dan Finlandia dengan indeks sebesar 5,40 untuk

indeks terendah variabel kecanggihan bisnis. Nilai indeks tertinggi pada negara
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berkembang diraih oleh Malaysia pada inovasi dan kecanggihan bisnis dengan
indeks sebesar 4,37 dan 5,20. Nilai terendah variabel inovasi pada negara maju
ditempati oleh negara Bulgaria dengan indeks sebesar 2,95 dan Macedonia
dengan indeks 3,59 untuk nilai indeks terendah pada variabel kecanggihan bisnis
Terlihat jelas bahwa kualitas dari inovasi dan kecanggihan bisnis negara-negara
berkembang yang masih rendah bila dibandingkan dengan kualitas inovasi dan
kecanggihan bisnis pada negara maju, ini ditunjukkan dengan jangkauan nilai
negara berkembang yang dibawah jangkauan nilai negara maju. Hal ini pula
didukung oleh pendapat Porter (1998) yang mengungkapkan bahwa kualitas dari
microeconomic competitiveness negara berkembang belum terlalu berkembang

bila dibandingkan dengan negara maju pada umumnya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh macroeconomics competitiveness, microecconomics
competitiveness dan factor endowment terhadap peringkat daya saing
negara maju?

2. Bagaimana pengaruh macroeconomics competitiveness, microecconomics
competitiveness dan factor endowment terhadap peringkat daya saing
negara berkembang?

3. Apakah ada pengaruh secara bersama macroeconomics competitiveness,
microecconomics competitiveness dan factor endowment terhadap daya
saing negara berkembang dan negara maju?

4. Apa ada perbedaan secara statistik antara faktor yang mempengaruhi daya

saing kompetitif antara negara berkembang dan maju?
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Tujuan Penelitian

Mengetahui besaran pengaruh macroeconomics competitiveness,
microecconomics competitiveness dan factor endowment terhadap daya
saing negara berkembang.

Mengetahui besaran pengaruh macroeconomics competitiveness,
microecconomics competitiveness dan factor endowment terhadap daya
saing negara Maju.

Mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama macroeconomics
competitiveness, microecconomics competitiveness dan factor endowment
terhadap daya saing negara berkembang dan negara maju.

Mengetahui ada tidaknya perbedaan antara faktor yang mempengaruhi

perkembangan negara maju dan berkembang.

Manfaat Penelitian

. Sebagai salah satu syarat kelulusan Strata 1 (S1) di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Lampung.

. Memberi gambaran tentang tingkat kompetitif suatu negara, terutama
Indonesia dibanding dengan negara-negara maju.

. Dengan adanya tulisan ini diharapakan dapat menjadi acuan bagi
penelitian selanjutnya.

. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dalam

memajukan pembangunan nasional.
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E. Kerangka Penelitian

Konsep daya saing terkait erat dengan pembangunan suatu negara, semakin kuat
pembangunan suatu negara, maka akan semakin baik pula daya saing yang
dimiliki oleh negara tersebut. Daya saing suatu negara tergantung pada kapasitas
dari industri untuk berinovasi dan meningkat (Porter,1990). Banyak forum dan
institusi yang coba mengkaji konsep daya saing suatu negara salah satunya World

Economic Forum dengan menerbitkan GCR.

Dalam GCR, konsep daya saing dipengaruhi oleh daya saing makroekonomi dan
mikroekonomi suatu negara. Pengaruh daya saing makroekonomi dalam
pembangunan ditunjukkan dengan infrastruktur dan politik serta lingkungan
makroekonomi, pengaruh daya saing mikroekonomi ditunjukkan oleh
kecanggihan strategi dan operasi bisnis serta kualitas lingkungan mikroekonomi
dan bisnis. Pengaruh inilah yang nantinya akan digunakan untuk menganalisis
daya saing negara, dengan menggunakan pilar-pilar pembangunan yang

didasarkan pada pengaruh makroekonomi dan mikroekonomi.

Suatu negara dapat dikatakan maju bila negara tersebut mampu mencapai tingkat
daya saing yang tinggi, bila tidak maka negara tersebut akan digolongkan sebagai
negara berkembang atau malah miskin dan terbelakang. Untuk membedakan
bagaimana suatu negara maju atau berkembang, Chenery (1968,1970, 1975),
mengungkapkan bahwa dapat dilakukan 2 hal pokok untuk membedakan negara
maju dan berkembang, yaitu dengan mempelajari sejarah negara maju, atau,
membandingkan antara negara-negara dengan pendapatan yang berbeda. Dengan

membandingkan kita dapat mengetahui tingkat pembangunan suatu negara, dan
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juga melihat faktor apa saja yang menjadi pembeda utama suatu negara dapat

maju atau berkembang, sehingga dibuat kerangka pikir sebagai berikut.

Pembangunan dan Globalisasi
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Hipotesis Penelitian

Diduga macroeconomic competitveness, microeconomic competitiveness
dan factor endowment berpengaruh positif terhadap tingkat daya saing
negara maju

Diduga macroeconomic competitveness, microeconomic competitiveness
dan factor endowment berpengaruh positif terhadap tingkat daya saing
negara berkembang

Diduga macroeconomic competitveness, microeconomic competitiveness

dan factor endowment berpengaruh secara bersama terhadap tingkat daya

saing negara maju dan berkembang
4. Diduga terdapat perbedaan antara faktor yang mempengaruhi

perkembangan daya saing negara maju dan berkembang

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini akan terbagi dalam lima bab

yang tersusun sebagai berikut :

I. Pendahuluan

Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan.

Il. Tinjauan Pustaka

Menguraikan secara ringkas landasan teori yang enjelaskan tentang permasalahan

yang akan diteliti. Selain itu, bab ini berisi penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya, untuk dikaji dan dibandingkan dengan penelitian yang sedang



dilakukan, kerangka pikir, serta beberapa hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian tersebut.

I11. Metode Penelitian

Memuat tentang metode pencarian dan analisis data yang digunakan dalam
penelitian, berserta sumber data dan batasan variabel.

IV. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Menyajikan hasil estimasi data melalui alat analisis yang telah di sediakan.
V. Penutup

Memuat kesimpulan dan saran setelah melakukan penelitian.
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Il. Tinjauan Pustaka

A. Tinjauan Pustaka

1. Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi merupakan tujuan paling mendasar dalam kehidupan
suatu negara. Dalam paradigma lama, pembangunan ekonomi dipandang sebagai
suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat
meningkat dalam jangka panjang (Sukirno, 1985). Dengan melihat pandangan
diatas maka pembangunan ekonomi mempunyai 3 sifat penting, yaitu : (i) Suatu
proses, yang merupakan perubahan yang terjadi terus menerus (ii) Usaha untuk
menaikkan pendapatan per kapita (iii) Kenaikan pendapatan perkapita itu harus

berlangsung dalam jangka panjang

Asumsi yang dipakai sehingga pembangunan ekonomi perlu dipandang sebagai
kenaikan pendapatan per kapita ialah karena kenaikan ini merupakan suatu
pencerminan dari timbulnya perbaikan kesehjateraan masyarakat. Pandangan ini
merupakan pandangan kuno, yang masih menekankan pada pentingnya kenaikan
pendapatan per kapita, walau sebenarnya ukuran pendapatan per kapita masih
dianggap sangat kasar untuk mengukur kesehjateraan dan pembangunan itu
sendiri. Sadono Sukirno dalam bukunya menulis bahwa erat hubungannya dengan

hal ini, selanjutnya ahli-ahli ekonomi dianggap sangat menekankan masalah
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efisiensi dan mengabaikan pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor non-

ekonomi.

Paradigma pembanginan baru menekankan pada pentingnya suatu pembangunan
ekonomi pada fungsi mensehjaterakan masyarakat, Todaro (2006) di dalam
bukunya menyebutkan bahwa pembangunan adalah sebuah peningkatan kondisi
kehidupan, peningkatan akan kebutuhan pengakuan harga diri dan kebebasan serta
keadilan di masyarakat Pertanyaan yang perlu diajukan tentang pembangunan
suatu negara adalah: Apa yang terjadi dengan kemiskinan di negara itu? Apa yang
terjadi dengan tingkat penganggurannya? Apa yang terjadi dengan
ketimpangannya? Jika ketiga hal itu telah menunjukkan penurunan maka tidak
diragukan lagi bahwa pembangunan di negara itu telah menunjukkan tanda
keberhasilan. Jika salah satu atau dua kondisi itu, apalagi ketiganya memburuk,
maka akan sangat aneh untuk menyebutnya sebagai “pembangunan”, sekalipun
pendapatan per kapita meningkat berlipat ganda (Dudley Seers dalam Todaro,

2006).

Dari sini dapat lebih terlihat jelas bahwa pembangunan ekonomi lebih dipandang
sebagai proses menuju kesehjateraan yang sifatnya lebih luas dibanding dengan
pandangan kuno/klasik. Penegasan ini pula bukan hanya sekedar hipotesis.
Sejumlah negara berkembang menunjukkan gejala yang sama dengan
peningkatan pendapatan perkapita yang tinggi, tetapi menunjukkan sedikit atau
malah tidak ad perbaikan atau bahkan penurunan dalam tingkat pengangguran,

dan pendapatan riil 40% bagian bawah populasi.
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Di dalam bukunya Todaro dan Smith menulis bahwa pembangunan ekonomi
setidaknya memiliki tiga nilai inti yaitu: (i) Kecukupan (sustenance), barang dan
layanan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang diperlukan untuk
mendukung kehidupan manusia pada tingkat yang paling minimum (ii) Harga
diri (self esteern), perasaan berharga yang dinikmati suatu masyarakat jika
sistem dan lembaga sosial, politik dan ekonominya menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusian seperti kehormatan, martabat, integritas, dan kemandirian (iii)
Kebebasan (freedom), situasi yang menunjukkan bahwa suatu masyarakat
memiliki berbagai alternatif untuk memuaskan keingginannya dan setiap orang

dapat mengambil pilihan riil sesuai keingginannya.

Pembangunan ekonomi sendiri pun berbeda dengan pembangunan itu sendiri.
Walau kebijaksanaan—kebijaksanaan pembangunan ekonomi selalu ditujukan
untuk mempertinggi kesehjateraan dalam arti yang seluas-luasnya, kegiatan
pembangunan eknomoni selalu dipandang sebagai sebagian dari keseluruhan
usaha pembangunan yang dijalankan oleh suatu masyarakat. Pembangunan
ekonomi hanya meliputi usaha suatu masyarakat untuk mengembangkan kegiatan
ekonomi dan mempertinggi tingkat pendapatan masyarakatnya, sedangkan
keseluruhan usaha-usaha pembangunan meliputi juga usaha-usaha pembangunan

sosial, politik, dan kebudayaan (Sukirno, 1985)

2. Klasifikasi Pembangunan Negara

Pada dasarnya dalam mendefinisikan pembangunan negara cara yang paling
mudabh ialah dengan melihat pendapatan per kapita negara tersebut. Salah satu

badan yang menyusun klasifikasi pembangunan negara ialah World Bank. World
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Bank mengklasifikasikan negara berdasar PDB, dengan klasifikasi yaitu: negara
berpendapatan rendah (low-income country — LIC), negara berpendapatan
menengah bawah (low-midle-income country — LMC), negara berpendapatan
menengah atas (upper-middle-income country — UMC), negara OECD
berpendapatan tinggi (high-income OECD country), dan negara berpendapatan
tinggi lainnya, (sering kali LMC, UMC dikelompokkan sebagai negara
berpendapatan menengah). Dengan beberapa pengecualian, negara-negara
berkembang mencakup negara dengan tingkat pendapatannya rendah, menengah-

bawah, menengah atas.

Ada kalanya bahwa negara-negara dengan pendapatan tinggi lainya dapat
digolongkan sebagai negara berkembang, untuk mengacu pada posisi
pemerintahan negara itu. Lebih lanjut negara dengan pendapatan tinggi yang
memiliki satu-dua sektor ekspor yang berkembang pesat tetapi cukup banyak
jumlah penduduk yang relatif tidak berpendidikan atau dengan tingkat kesehatan

yang rendah dapat dipandang sebagai negara berkembang (Todaro, 2006).

Klasifikasi pembangunan negara menurut World Bank per tahun 2014 yaitu:

e Negara dengan pendapatan rendah (low-income country) ialah negara
dengan pendapatan per kapita <$1.045.

e Negara dengan pendapatan menengah (middle-income country) ialah
negara dengan pendapatan per kapita antara $1.045 sampai dengan
$12.736. Negara berpendapatan menengah-bawah (lower-middle-income
country) dan negara berpendapatan menengah atas (upper-middle-income

country) dipisahkan pada pendapatan per kapita $4.125.
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e Negara dengan pendapatan tinggi (high-income country) ialah negara

dengan pendapatan per kapita >$12.736.

Selain dengan melihat pendapatan per kapita, klasifikasi negara berkembang juga
dapat dilihat dari ciri-ciri pembangunan negara tersebut, yaitu: standar hidup dan
produktivitas yang lebih rendah, tingkat modal manusia yang lebih rendah, tingkat
ketimpangan dan kemiskinan absolut yang lebih tinggi ,tingkat pertumbuhan
penduduk yang lebih tinggi, fraksionalisasi sosial yang lebih besar, jumlah
penduduk pedesaan yang lebih besar namun memiliki tingkat migrasi desa-kota
yang lebih cepat, tingkat industrialisasi dan ekspor barang yang lebih rendah,
kondisi geografis yang menghambat, pasar yang terbelakang, dampak kolonial

yang tersisa dan hubungan internasional yang tidak setara

Dalam banyak hal yang signifikan, posisi negara- negara berkembang sekarang
berbeda dengan negara-negara maju masa kini ketika negara maju tersebut dalam
era pertumbuhan ekonomi modernnya. Terdapat beberapa perbedaan yang
memerlukan analisis khusus tentang prospek dan persyaratan pertumbuhan
pembangunan ekonomi modern: anugrah sumber daya alam dan manusia,
pendapatan per kapita dan tingkat GDP dalam kaitannya dengan negara-negara
lain, iklim, jumlah, distribusi, dan pertumbuhan penduduk, peran historis migrasi
internasional, manfaat perdagangan internasional, kemampuan penelitian dan

pengembangan ilmu dasar dan teknologi, efektivitas lembaga-lembaga teknologi.
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3. Hambatan Pembangunan Ekonomi di Negara Berkembang

3.1  Lingkaran Perangkap Kemiskinan (The Vicious Circle)

Pemahaman tentang lingkaran perangkap kemiskinan di ungkapkan oleh Nurkse,
ia menggunakan pendekatan ini untuk menjelaskan tentang pembangunan
berimbang. Menurut Nurkse dalam Jhingan (2012) yang disebut dengan lingkaran
perangkap kemiskinan ialah deretan melingkar kekuatan-kekuatan yang satu sama
lain beraksi dan bereaksi sedemikian rupa sehingga menempatkan suatu negara
miskin tetap berada dalam keadaan melarat. Salah satu ungkapan Nurkse yang

terkenal ialah, “the country is poor, cause it is poor”.

Dalam pandangannya, masalah yang mengakibatkan adanya lingkaran kemiskinan
ialah, rendahnya produktivitas total di negara terbelakang sebagai akibat
kekurangan modal, pasar tidak sempurna dan keterbelakangan perekonomian.
Selain itu, Nurkse dalam Sukirno (1985), juga berpendapat bahwa rendahnya
pembentukan dipengaruhi oleh international demontration effect, dimana yang
dimaksud dengan international demontration effect ialah, kecenderungan untuk

meniru gaya konsumsi negara yang lebih maju.

Produktifitas Produktifitas
Rendah Rendah
Kurang Pendapatan Kurang Pendapatan
Modal rendah Modal rendah
Investasi Permintaan Investasi Permintaan
Rendah Rendah Rendah Rendah
<— “—

Sumber: Jhingan, 2012

Gambar 6. Lingkaran Kemiskinan Nurske
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Selain pandangan Nurkse, pandangan mengenai lingkaran perangkap kemiskinan
juga diajukan oleh Meier dan Baldwin. Meier dan Baldwin mengajukan
pandangan mereka dengan menekankan faktor pengaruh lingkaran perangkap
kemiskinan ialah berasal dari keadaan masyarakat terbelakang dengan sumber
daya yang belum termanfaatkan. Jika penduduk terbelakang dan buta huruf,
langka akan ketrampilan teknik, pengetahuan dan kewirausahaan, maka sumber
daya alam tetap terbengkala. Pada lain pihak, keterbelakangan sumber daya alam

menyebabkan keterbelakangan manusia.

3.2  Tingkat Pembentukan Modal Yang Rendah

Di kebanyakan negara berkembang, tabungan hanya dilakukan oleh segelintir
orang dengan pendapatan tinggi, apa lagi dengan kondisi negara berkembang
yang memiliki masalah distribusi pendapatan yang kurang merata. Kebanyakan
tabungan hanya digunakan untuk membeli barang bersifat konsumtif yang

digunakan dengan asumsi dapat dibungakan atau hanya spekulasi.

Di negara berkembang yang relatif miskin, terbatasnya dana modal dan tabungan
masyarakat yang dapat diciptakan untuk membiayai pembentukan modal
merupakan suatu penghambat yang sangat penting dalam menciptakan
pembangunan ekonomi yang pesat (Sukirno, 1985). Ada beberapa alasan yang
lazimnya digunakan untuk menjawab keengganan untuk berinvestasi dan
menabung seperti, kurang sempurnanya penegakan hukum dan ketertiban,
ketidakstabilan politik, keadaan moneter yang kacau, kurangnya kesinambungan
kehidupan perekonomian, meluasnya sistem famili yang menguras, dan

terumbatnya prakarsa pribadi dan sistem jangka waktu hak guna-usaha atas tanah.
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Setidaknya Jhingan(2012) mengungkapkan 6 alasan utama yang mengakibatkan
orang enggan untuk menabung dan berinvestasi yaitu, pertama kebiasaan orang
untuk mencoba usaha yang lebih dikenal daripada yang belum. Kedua adalah
sempitnya pasar domestik, karena daya beli yang rendah, kemampuan pasar
domestik untuk menyerap penawaran barang bagus sangatlah terbatas. Ketiga,
kesulitan mendapatkan dana untuk tujuan investasi, kegiatan manufakturing
memerlukan modal besar, dan itu sulit didapat karena tiadanya pasar modal dan
pasar uang, serta lemahnya sistem perkreditan dan perbankan. Keempat,
kurangnya buruh terampil dan kendornya mobilitas faktor sehingga mempertinggi
biaya produksi dan dengan demikian merintangi para investor. Kelima, ketiadaan
atau kurangnya prasarana dasar seperti, transportasi, tenaga dan persediaan, ini
memperlemah dorongan untuk menanam modal. Keenam, wiraswasta yang sangat

langka, jikalau pun ada maka akan tersingkir oleh tingginya resiko investasi.

3.3 Dualisme Dalam Perekonomian

Konsep dualisme pada pembangunan ekonomi pertama kali diutarakan oleh Julius
Herman Boeko pada tahun 1953, dengan mempelajari kehidupan sosial dan
ekonomi di Indonesia.Boeko mengatakan terdapat dua tipe sektor industri urban
yang kecil dan usaha agrikultur desa yang besar. Sektor industri manufaktur
menggunakan alat modern, sedangkan sektor agrikultur hanya menggunakan
sistem produksi yang primitif. Sebagai akibatnya pasar tenaga kerja terbagi
menjadi 2, tenaga kerja dengan skill dan dibayar dengan layak dan tenaga kerja

tidak produktif dan dibayara murah.
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Analisa-analisa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa berbagai macam
dualisme yang ada pada negara-negara berkembang, terutama dualisme sosial dan
teknologi, mengakibatkan mekanisme pasar tidak berjalan dengan semestinya.
Dan ini mengakibatkan sumber-sumber daya yang tersedia tidak digunakan
secara efisien (Sukirno, 1985). Dualisme sendiri merupakan kondisi dengan dua
keadaan berbeda, dimana salah satunya bersifat “superior” dan yang lainnya
“inferior” dan hidup pada ruang dan waktu yang sama. Dari dualisme yang ada,
dualisme sosial dan dualisme teknologi paling berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi dan pembangunan dari negara yang sedang berkembang

Pada dasarnya dualisme ekonomi ini akan mengakibatkan keadaan-keadaan yang
memungkinkan mekanisme pasar tidak berjalan dengan semestinya. Keadaan
sebagian penduduk yang masih memegang teguh warisan budaya, tidak
memungkinkan adanya perbaikan produksi, pengembangan teknologi, dan
perluasan pasar baru keadaan seperti inilah yang memicu ketidaksempurnaan

pasar dan membuat mekanisme pasar tidak berjalan efisien.

3.4  Dampak Kekuatan Internasional

Ahli ekonomi seperti Mynt, Prebisch, Singer, Lewis, dan Myrdal teal
mengembangkan suatu teori penghisapan negara-negara terbelakang. Mereka
berpendapat bahwa “didalam perekonomian dunia telah bermain kekuatan-
kekuatan yang tidak seimbang; akibatnya keuntungan perdagangan lebih banyak
mengalir ke negara-negara maju” (Jhingan, 2012). Myrdal misalnya memandang
pembangunan negara maju dan berkembang tidak akan mencapai titik yang sama

(divergen), walau memang ia juga tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya
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konvergensi pembangunan. Teori kausasi kumulatif Myrdal menyetujui adanya
potensi dari konvergensi, yaitu pada tesis keduanya, tetapi ia juga terlalu
pesimistis bahwa itu akan terjadi dengan alaminya (Fujita, 2004). Teori Myrdal
mengenai pembangunan terbagi menjadi 2 efek penting, Backwash Effect dan
Spread Effect. Backwash Effect merupakan keadaan pembangunan di negara-
negara berkembang yang menghambat pembangunan di negara terbelakang untuk
berkembang, sedangkan Spread Effect merupakan keadaan pembangunan di
negara maju yang dapat mendukung pembangunan di negara berkembang
(Sukirno, 1985). Namun begitu Myrdal memandang bahwa Backwash effect lebih

kuat dibanding dengan Spread Effect terutama di daerah berkembang.

Selain pandangan Gunnar Myrdal, pandangan lain mengenai dampak dari
kekuatan internasional terhadapa hambatan pembangunan ialah dari Raul Prebich.
Prebisch berpendapat bahwa, term of trade negara terbelakang senantiasa
mengalami kemerosotan (Jhingan,2012). Prebisch mengatakan bahwa negara
terbelakang terkena pengaruh fatal sebagai akibat terus melemahnya kapasitas
impor, yang dengan melewati proses tertentu pada akhirnya akan melemahkan

pembentukan modal dan ini berarti mempersulit tingkat pertumbuhan mereka.

4. Teori Pembangunan Ekonomi

4.1  Teori Pembangunan Klasik — Adam Smith dan David Richardo

Para pelopor aliran klasik banyak menumpahkan perhatian mereka pada
pembangunan, hal ini dimungkinkan karena pada masa-masa abad kedelapan

belas, negara-negara maju mengalami kemajuan pesat, ditandai dengan Industrial
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Revolution. Salah satu tokoh yang melihat fenomena ini ialah Adam Smith, selain
menjadi ahli ekonomi yang mengemukakan pentingnya kebijaksanaan laissez
fairel®, ia juga merupakan tokoh yang pertama menumpahkan perhatian pada
masalah pembangunan. Dalam pandangan Smith, kebijaksanaan laissez-faire atau
sistem mekanisme pasar akan memaksimalkan tingkat pembangunan ekonmi yang

dapat dicapai.

Faktor utama yang dianggap berpengaruh dalam pembangunan oleh Adam Smith
ialah perkembangan penduduk yang akan mendorong pembangunan ekonomi.
Penduduk yang bertambah akan memperluas pasar dan perluasan pasar akan
mempertinggi tingkat spesialisasi dalam perekonomian. Sebagai akibatnya maka
tingkat kegiatan ekonomi akan bertambah tinggi dan mendorong tingkat
produktivitas tenaga kerja dan teknologi. Sebagai corak dari pertumbuhan, maka
dengan pembangunan yang telah terjadi, proses itu akan berlangsung secara
kumulatif. Sebagai tambahan dengan adanya spesialisasi dan pasar yang
bertambah luas akan menciptakan perangsang yang lebih kepada pengusaha untuk
mengembangkan teknologi dan inovasi. Maka perkembangan pembangunan
ekonomi akan berlangsung lagi dan dengan demikian kenaikan pendapatan per
kapita akan terjadi terus dari masa ke masa.

Walau begitu pandangan optimis dari Adam Smith cukup bertentangan dengan
pandangan Richardo dan Malthus yang berpandangan pesimis mengenai akhir

dari pembangunan pada jangka panjang. Keduanya berpandangan dalam jangka

! Kebijaksanaan faissez-faire adalah kebijaksanaan yang sifatnya memberikan kebebasan yang
maksimal kepada para pelaku dalam perekonomian untuk melakukan kegiatan yang disukai dan
meminimalkan campur tangan pemerintah dalam perekonomian
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panjang pembangunan akan mencapai stationary state’. Perbedaan antara Smith
dengan Richardo dan Malthus didasari pada perbedaan cara pandang mengenai
pertumbuhan penduduk. Adam Smith yang belum menyadari akan hukum hasil
yang semakin berkurang (law of diminishing return), beranggapan bahwa dengan
perkembangan penduduk akan memperluas pasar dan mendorong pembangunan.
Sedangkan Richardo dan Malthus beranggapan perkembangan penduduk akan
memperbesar jumlah penduduk dan akan menurunkan pembangunan ke tahap
awal yang lebih rendah. Pada tingkat ini para pekerja akan menerima upah yang
sangat minim sekali, yaitu upah yang cukup untuk cukup hidup (subsistence

level).

Richardo beranggapan pola proses pertumbuhan pada awalnya jumlah penduduk
rendah dan kekayaan alam relatif banyak. Sebagai akibatnya pengusaha akan
mendapat keuntungan yang tinggi. Karena modal terbentuk dari keuntungan yang
tinggi maka laba yang tinggi akan menciptakan pembentukan modal yang tinggi
pula. Hal ini akan menaikkan jumlah produksi dan kenaikan pada permintaan
tenaga kerja. Karena kenaikan jumlah tenaga kerja maka akan terjadi keaikan
upah dan ini mendorong pertambahan penduduk. Karena luas tanah yang tetap
maka makin lama mutu tanah akan menurun, sebagai akibatnya maka jumlah
produktivitas pekerja akan semakin menurun seiring dengan penambahan tenaga
kerja yang digunakan. Dengan demikian, penambahan penduduk akan menaikan
harga sewa tanah, dan menjadi bagian besar dari pendapatan nasional, dan

mengurangi pendapatan pengusaha. Selanjutnya pembentukan modal akan

*suatu keadaan dimana perkembangan pembangunan ekonomi tidak terjadi sama
sekali
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menurun dan mengurangi permintaan akan tenaga kerja, yang pada akhirnya
menurunkan upah ke kondisi terminimum. Pada tingkatan ini stationary state

akan terjadi.

Kenaikan produktivitas oleh adanya teknologi akan mempertinggi tingkat upah
dan keuntungan, dengan terjadinya hal ini maka pembangunan akan terus
berlangsung, tetapi hal ini tidak akan berlangsung lama karena pertambahan
penduduk akan menurunkan tingkat upah dan keuntungan. Maka dalam
pandangan Richardo, kemajuan teknologi tidak akan menghalangi stationary
state, kemajuan teknologi hanya akan mampu untuk memperlambat proses bv

terjadinya stationary state saja.

4.2  Teori Pembangunan Klasik- John Stuart Mill

John Stuart Mill sebagai ekonom klasik memiliki pandangan yang sama dengan
Adam Smith dan juga David Richardo. Mill sependapat dengan pandangan Smith
tentang spesialisasi mampu mempertinggi keahlian kerja, memperbaiki organisasi
produk, mendorong dilakukannya inovasi sehingga mempertinggi tingkat aktivitas
dan memperlancar pembangunan ekonomi. Selain itu kesamaan lain dengan Smith
ialah, luasnya spesialisasi dibatasi oleh luasnya pasar. Pandangan Mill yang sama
dengan Richardo ialah, penambahan penduduk terus menerus, sedangkan jumlah
tanah tetap, menyebabkan berlakuka hukum pengembalian yang makin berkurang.
Sumbangan terpenting dari Mill ialah, memasukkannya faktor non-ekonomi
terhadap pembangunan. Faktor-faktor tersebut ialah: kepercayaan masyarakat,
kebiasaan-kebiasaan berpikir, adat istiadat dan corak-corak institusi dalam

masyarakat. Mill berkeyakinan faktor-faktor inilah yang akan membuat ketiadaan
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pembangunan di Asia dan mengundurkan permulaan pembangunan untuk

beberapa generasi mendatang.

Peranan masyarakat yang kreatif ditekankan oleh Mill sebagai pencipta dari
perubahan, tetapi Mill tidak terlalu menekankan pentingnya pengusaha yang
inovatif walau ia sadar akan pentingnya pengusaha dalam perekonomian. Tingkat
pengetahuan masyarakat menjadi faktor lain yang berpengaruh terhadap
pembangunan, pengetahuan secara langsung danntidak langsung mempengaruhi
industri. Mill berpendapat pembangunan ekonomi bergantung pada dua
perbaikan: perbaikan dalam pengetahuan masyarakat dan perbaikan yang
merupakan usaha-usaha dalam menghapus penghambat pembangunan yang
diciptakan manusia. Faktor terakhir meliputi kepercayaan, adat istiadat, dan cara
pikir yang tradisionil. Perbaikan dalam pendidikan, kemajuan dalam ilmu
pengetahuan, perluasan spesialisasi dan perbaikan dalam organisasi produksi,
merupakan faktor penting dalam memperbaiki mutu dan efisiensi faktor-faktor
produksi dan akhirnya menciptakan pembangunan ekonomi. Pendidikan
memainkan dua fungsi penting dalam pembangunan ekonomi: pertama,
mempertinggi pengetahuan teknik masyarakat dan mempertinggi pengetahuan
umum masyrakat; kedua, pendidikan dapat menciptakan pandangan-pandangan
dan kebiasaan yang lebih modern, dan ini sangat besar peranannya untuk

menentukan kemajuan ekonomi suatu masyarakat.
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4.3  Teori Joseph Schumpeter-Pengaruh Pengusaha Terhadap
Perekonomian
Pendapat Schumpeter yang utama ialah keyakinan bahwa sistem kapitalis
merupakan sistem yang paling baik untuk menciptakan pembangunan ekonomi
yang pesat. Namun demikian dalam jangka panjang Schumpeter meramalkan
pembangunan akan mencapai titik stagnansi atau tidak berkembang.
Schumpeter memiliki pandangan yang berbeda dengan pandangan ahli ekonomi
klasik yang menyatakan pembangunan merupakan proses yang graduil dan
berjalan secara harmonis . menurut Schumpeter, pertambahan dalam pendapatan
nasional dari masa ke masa sangat tidak stabil dan keadaannya ditentukan oleh
besarnya kemungkinan untuk menjalankan pembentukan modal yang
menguntungkan yang akan dilakukan oleh para pengusaha.
Schumpeter beranggapan bahwa pembangunan ekonomi terutama diciptakan oleh
inisiatif dari golongan pengusaha yang inovativ atau golongan entrepreneur.
Menurut Schumpeter, proses pembangunan ekonomi merupakan proses
peningkatan dan penurunan kegiatan ekonomi yang berjalan secara silih berganti.
Dalam proses ini tingkat keseimbangan yang baru akan selalu berada pada tingkat

yang lebih tinggi daripada tingkat keseimbangan sebelumnya.

4.4  Teori Lewis - Pembangunan Dengan Tenaga Kerja Tak Terbatas

Pada dasarnya Lewis membangun teorinya dengan menggunakan asumsi yang
sama dengan para pemikir Klasik, yaitu pada kebanyakan negara terbelakang
penawaran tenaga kerja tidak terbatas dan dengan upah yang sekedar cukup

(subsisten). Pembangunan berlangsung apalagi modal terakumulasi sebagai akibat
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peralihan buruh surplus dari sektor “subsisten” ke sektor “kapitalis”. Sektor
kapitalis adalah bagian dari ekonomi yang memakai kapital yang dapat
direproduksi dan membayar kepada si pemilik kapital atas kapital tersebut.
Sedang sektor subsisten ialah bagian dari ekonomi yang tidak menggunakan

modal yang dapat direproduksi.

Hal yang paling berpengaruh sehingga surplus buruh yang ada bersedia bekerja di
sektor kapitalis , pada dasarnya tergantung pada penghasilan minimum ang
diperlukan untuk biaya hidup minimum. Tepatnya, tingkat upah tersebut tidak
lebih rendah daripada produk rata-rata pekerja di sektor subsisten tersebut. Tetapi
penawaran buruh dianggap elastis pada upah kapitalis yang ada. Karena
produktivitas marginal buruh di sektor kapitalis lebih tinggi daripada upah

kapitalis, ini mengakibatkan surplus kapitalis.

Pembentukan modal akan tergantung pada surplus kapitalis, surplus ini
diinvestasikan kembali pada kapitalis baru. Pembentukan modal akan berlangsung
dan lebih banyak orang dipekerjakan dari sektor subsisten. Proses tersebut terus
berlangsung sampai rasio buruh-modal naik dan penawaran buruh menjadi tidak
elastis. Jadi pembentukan modal bergantung pada surplus kapitalis. Lewis
mengatakan,”’kunci dari proses tersebut adalah bagaimana penggunaan surlus

kapitalis dimaksud.”

Dengan kondisi negara yang terbelakang yang memiliki surplus tenaga kerja
tetapi tabungan nasional hanya dinikmati sebagian kecil masyarakat dan
cenderung bersifat konsumtif. Kapitalis Pemerintah dan Kapitalis Swasta,

memegang peranan penting dalam penciptaan modal dan menghasilkan laba.
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Kapitalis swasta murni berhubungan dengan munculnya kesempatan baru,
khususnya sesuatu yang memperluas pasar, yang berkaitan dengan teknologi baru
yang meningkatkan produktivitas buruh dan khususnya surplus kapitalis. Kapitalis
negara dapat mengakumulasi modal bahkan lebih besar dibanding dengan
kapitalis swata, karena untuk tujuan ini dapat memakai tidak hanya laba sektor

kapitalis tetapi juga apa yang dapat ia pungut (pajak) dari sektor subsiten.

Modal tidak hanya diciptakan dari laba, ia juga dapat diciptakan dari kredit bank.
Di dalam suatu ekonomi terbelakang yang memiliki sumberdaya melimpah yang
belum dimanfaatkan dan kekurangan modal, penciptaan kredit mempunyai
dampak yang sama bagi pembentukan modal, seperti laba. Ini akan meningkatkan
output dan lapangan kerja. Namun pembentukan modal melalui kredit bank
mengakibatkan kenaikan inflasioner harga pada beberapa waktu. Bilamana buruk
surplus digunakan di sektor kapitalis dan dibayar dari uang yang diciptakan,
harga akan naik karena pendapatan naik sementara output barang konsumen
konstan. Ini hanya gejala sementara, karena segera setelah itu ketika barang modal

mulai memproduksi barang konsumsi harga akan mulai turun.

45  Thesis Rosenstein-Rodan - Teori Dorongan Kuat (Big Push Theory)

Menurut teori ini untuk menanggulangi hambatan pembangunan ekonomi
terbelakang dan untuk mendorong ekonomi tersebut ke arah kemajuan diperlukan
suatu “Dorongan Kuat” atau suatu program besar yang menyuluruh dalam bentuk
suatu jumlah minimum investasi.

Rosentein-Rodan membedakan antara 3 macam syarat mutlak minimal dan

ekonomi eksternal. Pertama, syarat mutlak minimal dalam fungsi produksi,
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khususnya syarat mutlak minimal pada persediaan modal overhead sosial. Kedua,
syarat mutlak minimal pada permintaan (saling lengkapnya permintaan). Ketiga,

syarat mutlak minimal dalam persediaan tabungan.

Teori didasarkan pada asumsi yang lebih realistis yaitu syarat mutlak minimal dan
“ketidaktepatan” dalam fungsi produksi. Teori ini menjaga jalan menuju
keseimbangan dan tidak hanya menjajagi kondisi-kondisi pada satu titik
keseimbangan tertentu. Jadi teori ini terutama merupakan teori investasi yang
menyangkut pasar tidak sempurna di negara terbelakang. Dalam pasar tidak
sempurna seperti itu, bukan mekanisme pasar tetapi sejumlah minimal investasi
tertentu yang menempatkan suatu perekonomian negara terbelakang menuju suatu

posisi optimum.

5. Konsep Daya Saing Global

Konsep daya daing negara merupakan pengembangan dari kesenjangan
pembangunan yang terjadi di dunia,dengan menggunakan beberapa faktor tertentu
untuk mendefinisikan pembangunan negara-negara di dunia. Secara akademis
konsep daya saing negara adalah bidang teori ekonomi yang menganalisis fakta
dan kebijakan yang membentuk kemampuan suatu bangsa untuk menciptakan dan
memelihara lingkungan yang menciptakan nilai tambah bagi industri dan

kesehjateraan bagi masyarakatnya (Garreli,2006).

Pada prakteknya pengukuran daya saing kompetitif secara global didesign oleh
beberapa institusi internasional yang mengatur penelitian terkait, seperti:

International Institute for Management Development : World Competitiveness
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Yearbook.; World Economic Forum : GCR; World Bank : Doing Business, KAM
(Knowledge Assessment Methodology); Organization for Economic Co-operation
and Development : New Economic Report; European Commission : European

Competitiveness Report

Walau banyak pengukuran indeks daya saing secara global, tetapi pengukuran
yang paling banyak diakui oleh isntitusi dan pemerintahan di berbagai negara
adalah milik World Economic Forum yaitu GCR. World Economic Forum
membuat salah satu pengukuran daya saing yang terbaik. Forum ini
mendefinisikan daya saing sebagai set dari institusi, politik dan faktor yang

mempengaruhi level produktivitas suatu negara (Kasimoskaya, 2013).

Mendefinisikan daya saing kompetitif sebagai set dari institusi, politik dan faktor
yang mempengaruhi level produktivitas suatu negara. Level produktivitas pada
akhirnya mengatur level kemakmuran yang dapat dicapai suatu ekonomi. Level
produktivitas juga mempengaruhi level pengembalian yang diteriman investasi
pada suatu ekonomi, yang pada akhirnya menjadi pengendali fundamental dari
level pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, semakin kompetitif suatu ekonomi
maka berpengaruh pada percepatan pertumbuhan dari waktu ke waktu.

Tujuan dari pengukuran daya saing suatu negara ini juga sebenarnya menjadi
ukuran suatu negara mampu memberikan kesehjateraan secara luas bagi
masyarakatnya. Selain tujuan itu dalam laporannya forum ini menyebutkan:

Policymakers are struggling with ways of managing the present
economic challenges while preparing their economies to perform
well in a future economic landscape characterized by uncertainty
and shifting balances. In such a global economic environment, it is
more important than ever for countries to put into place the
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fundamentals underpinning economic growth and development.
The World Economic Forum has, for more than 30 years, played a
facilitating role in this process by providing detailed assessments
of the productive potential of nations worldwide. The Report
contributes to the understanding of the key factors determining
economic growth, helps to explain why some countries are more
successful than others in raising income levels and opportunities
for their respective populations, and offers policymakers and
business leaders an important tool in the formulation of improved
economic policies and institutional reforms.

Pengukuran daya saing global yang dilakukan oleh World Economic Forum pada
dasarnya menggunakan pilar-pilar yang berjumlah sebanyak 12, pilar ini
merupakan penggabungan beberapa variabel yang diukur dalam Global
Competitiveness Indexs, yaitu: institusi, infrastruktur, lingkungan makroekonomi,
kesehatan dan pendidikan primer, pendidikan tinggi dan pelatihan, efisiensi pasar
barang, efisiensi pasar tenaga kerja, pembangunan pasar keuangan, kesiapan

teknologi, luas pasar, inovasi dan kecanggihan bisnis.
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Sumber: GCR

Gambar 7. Pilar-Pilar GCI
Kedua belas pilar mempunyai efek yang berbeda di setiap negara. Tahap
pembangunan mengambil peran besar dalam pengaruh efek dari pilar-pilar ini

terhadap setiap negara.
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5.1 Konsep Daya Saing Makroekonomi
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Gambar 8. Bagan Daya Saing Secara Makroekonomi

Dalam GCl, daya saing makroekonomi terbagi menjadi dua bagian, yaitu
Macroeconomic Policies (MP) dan Social Infrastructure and Political Institutions
(SIPI). Macroeconomics policies terbagi menjadi dua kebijakan, yaitu kebijakan
fiskal dan kebijakan moneter. Kebijakan fiskal menyangkut keputusan
pembiayaan dan pengeluaran pemerintah. Kebijakan ini memiliki banyak efek
dalam jangka pendek dan jangka panjang, walau dalam jangka panjang memiliki
efek yang berbeda-beda di berbagai region. Hal terpenting ialah semakin makmur
suatu region maka akan semakin besar pula permintaan akan barang publik,
seperti infrastruktur dan keamanan. Literatur menyugestikan bahwa dengan
parameter yang normal, ukuran keseluruhan dari pemerintah ( dan secara implisit
dari level pajak) kurang penting dibanding dengan cara pemerintah
membelanjakan uang ( efisiensi pemerintah) dan cara perpajakan terstruktur

(distorsi dan beban birokrasi pajak).

Kebijakan moneter kurang lebih memiliki efek yang sama dengan kebijakan

moneter. Terutama dalam hal menstabilkan inflasi dalam jangka panjang, yang
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dapat menjadi sinyal bagi para investor untuk menginvestasikan dana mereka,
yang pada akhirnya akan berefek pada produktivitas.

Terdapat tiga dimensi SIPI yang masing-masing menjadi fokus dari berbagai jenis
penelitian: kapasitas dasar manusia, institusi politik, dan aturan hukum. Kapasitas
dasar manusia, seperti pendidikan, perawatan kesehatan, dan lingkungan yang
bersih, yang memungkinkan seorang individu dapat secara efektif terlibat dalam
aktivitas ekonomi. Kehadiran epidemi penyakit tertentu misalnya, berarti sebagian
besar masyarakat harus berkonsentrasi pada mempertahankan kesehatan dan
menurunkan produktivitas. Jika sebagian besar populasi tidak memiliki
kemampuan dasar untuk menulis dan membaca, maka kemampuan mereka untu

mencapai produktivitas yang lebih tinggi juga sangat terbatas.

Sifat dari institusi politik penting karena mempengaruhi isi dan prediktabilitas
aturan dan peraturan yang mengatur konteks keseluruhan ekonomi. Berlaku
umum bahwa seluruh (atau hampir seluruhnya) ekonomi dengan tingkat
kemakmuran yang tinggi adalah demokrasi. Aturan hukum, khususnya tentang
keberadaan hak properti dan kemampuan untuk melindungi hak hukum pribadi
dan kepentingan publik, memiliki pengaruh penting pada insentif untuk terlibat
dalam kegiatan ekonomi. Jika hak properti lemah,aset tidak dapat digunakan

sampai titik maksimal guna mencapai produktivitas yang ditargetkan.
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5.2  Konsep Daya Saing Mikroekonomi
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Gambar 9. Bagan Daya Saing Secara Mikroekonomi
Dibedakan menjadi dua bidang saing mikroekonomi: kecanggihan operasi
perusahaan dan kualitas lingkungan bisnis. Categori ketiga — klaster di negara
berkembang, namun keterbatasan data menghalangi perhitungan independent.

Variabel klaster dimasukan sebagai bagian dari lingkungan mikroekonomi.

Kecanggihan perusahaan diukur dengan strategi perusahaan dan praktek
operasional. Pada akhirnya produktivitas suatu negara ditetapkan oleh
produktivitas perusahaan/kewirausahaannya. Ekonomi suatu negara tidak dapat
kompetitif kecuali perusahaan yang beroperasi disana kompetitif, baik itu
perusahaan domestik maupun bagian cabang perusahaan asing. Keberagaman
perusahaan memiliki dampak signifikan pada perbedaan produktivitas secara

keseluruhan disuatu negara.
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Produktivitas dari perusahaan tergantung dari kecanggihan pada perusahaan
bersaing. Produktivitas meningkat sebagai improvisasi perusahaan atas efektivitas
operasional dari aktivitas dan asimilasi praktek terbaik secara global.
Produktivitas juga meningkat sebagai capaian strategi yang khas perusahaan, yang
melibatkan produk yang unik dan cara produksi yang inovatif dan jasa
pengiriman. Sebaliknya, bersaing dengan menggunakan faktor input yang
berharga rendah pada produktivitas yang rendah akan sedikit berkontribusi pada

kemakmuran berkelanjutan.

Kualitas lingkungan bisnis juga punya dampak kuat pada produktivitas
perusahaan. Lebih produktif suatu strategi perusahaan dan praktek operasinya,
membutuhkan orang dengan skil yang lebih tinggi, lebih efisien dalam
administrasi infrastruktur, memperbaiki infrastruktur fisik, pemasok yang lebih
baik, lembaga penelitian yang lebih baik, tingkat tekanan kompetitif yang lebih
intens, dan sebagainya. Kualitas lingkungan bisnis yang lebih tinggi, termasuk
kehadiran pembangunan klaster yang baik, secara signifikan mempengaruhi
kapabilitas yang dapat diakses oleh perusahaan, pilihan kompetitif yang dapat

dibuat, dan produktivitas yang dihasilkan menggunakan aset internal.

6. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat

6.1 Institusi

Institusi adalah lembaga atau sesuatu yang dilembagakan oleh undang-undang,
adat, atau kebiasaan (KBBI). Lingkungan institusi pada suatu negara tergantung

pada efisiensi dan perilaku dari pemangku kepentingan publik dan juga swasta.
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Kerangka hukum dan administrasi dimana individu, perusahaan dan pemerintah
berinteraksi menentukan kualitas dari institusi publik suatu negara, dan menjadi
dasar kuat bagi daya saing dan pertumbuhan Memang masih ada beberapa
perdebatan mengenai peranan institusi terhadap perekonomian, banyak yang
menganggap peranan instutitusi tidak terlalu signifikan. Tetapi, dengan melihat
perbedaan pembangunan di dunia menunjukkan gejala yang sama, negara dengan
institusi yang baik memiliki pembangunan yang lebih baik pula, walau memang
banyak faktor lain turut berperan. Institusi yang baik tentu penting, institusi yang
buruk terdengar seperti lonceng kematian, walau dengan lingkungan yang

menguntungkan sekali pun (Sach,2003)

Hubungan institusi dengan pembangunan dapat dilihat dari Gunnar Myrdal pada
tesis ketiga dan keempatnya, juga penelitian Hall (1998) dan Rodrik (2002) yang
menunjukkan hubungan positif dari kualitas institusi terhadap produktivitas dan
pendapatan. Sedang Maseland (2009), mengatakan bahwa kultur suatu bangsa
akan mempengaruhi institusi dan akan berefek pada inovasi, pendapatan dan titik
mulai bisnis. Acemoglu (2000), mengatakan bahwa kekuatan politik mampu

mempengaruhi penyerapan teknologi dan produktivitas ekonomi.

6.2  Lingkungan Makroekonomi

Stabilitas dari lingkungan makroekonomi mempengaruhi bisnis dan juga menjadi
dasar dari daya saing suatu negara. Walau juga benar jika makroekonomi sendiri
tidak dapat secara langsung menaikkan produktivitas suatu negara. Kebijakan
makroekonomi telah lama diperhitungkan dalam ekonomi terutama dalam

hubungannya dengan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Menjaga
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stabilitas makroekonomi merupakan prasyarat bagi pembangunan yang
berkelanjutan dan inklusif. Tujuan kebijakan makroekonomi adalah untuk
memberikan kontribusi ekonomi dan kesejahteraan sosial secara adil dan
berkelanjutan (PBB, 2012). Guncangan kuat perekonomian terutama saat terjadi
krisis ekonomi, dapat membuat ketidakstabilan dalam makroekonomi. Inflasi
yang tinggi, fluktuasi pada kurs, utang pemerintah, dan berbagai hal lainnya dapat
terjadi dan mengganggu kesehjateraan masyarakat pada umumya.

Literatur mengenai hubungan antara lingkungan makroekonomi dengan
pembangunan telah banyak dilakukan, seperti: Dollar dan Kraay (2002) yang
menemukan bahwa variasi dari pro-pertumbuhan kebijakan makroekonomi
meningkatkan rata-rata pendapatan dengan sedikit efek sistematis pada distribusi

pendapatan di 92 negara.

6.3 Kesehatan dan Pendidikan Dasar

Tingkat kesehatan dari tenaga kerja berpengaruh vital terhadap daya saing suatu
negara dan juga produktivitas. Tingkat kesehatan yang rendah mengurangi
produktivitas potensial yang mampu dihasilkan oleh pekerja, dan juga menambah
beban yang dikeluarkan. Kesehatan dapat berpengaruh melalui dua cara: (1)
pekerja yang lebih sehat secara fisik dan mental mampu bekerja dengan lebih baik
dan produkif, (2) pekerja yang sedang mengalami sakit, akan mengurangi jam
kerja dan berpengaruh pada produktivitas. Kesehatan dapat berpengaruh terhadap

para pekerja secara langsung atau melalui demografi secara keseluruhan.

Penelitian Bloom dan Canning (2000), menunjukkan bahwa adanya hubungan

positif antara angka harapan hidup terhadap pendapatan perkapita. Gallup dan
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Sachs (2001), menemukan bahwa adanya hubungan antara penyakit malaria
terhadap pertumbuhan ekonomi, hubungan ini dipengaruhi oleh investasi asing

dan juga jaringan ekonomi antar regional dalam negara.

6.4 Pembangunan Pasar Keuangan

Sektor keuangan yang efisien mengalokasikan sumber daya yang disimpan oleh
penduduk suatu negara, serta investor asing, untuk proyek kewirausahaan atau
investasi dengan tingkat pengembalian tertinggi, bukan hanya terkait hubungan
politik. Banyak kepercayaan bahwa pembangunan keuangan mempunyai
hubungan positif dengan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, walau begitu
banyak juga asumsi yang tidak terlalu mempercayai ini. Banyak pengamat
mungkin percaya bahwa hubungan kuat antara pembangunan ekonomi hanya
mencerminkan korelasi positif yang timbul dari efek kontemporer dari guncangan
pada pengembangan keuangan dan ekonomi (Levine, 1993). Levine juga
menggambarakan hubungan antara pasar keuangan dengan pertumbuhan dengan

bagan berikut:



Gesekan Pasar
- Biaya informasi
-Biaya Transaksi

v

Pasar Finansial Dan Perantara

v

Fungsi Finansial

- Perpindahan simpanan

- Alokasi sumber daya

- Melakukan kontrol ke
perusahaan

- Memfasilitasi
management resiko

- Mempermudah penjualan
barang dan jasa, kontak

v

Saluran ke pertumbuhan
- Akumulasi modal
-Alih teknologi dan inovasi

v

Pertumbuhan Ekonomi

Sumber: Levine(1997)
Gambar 10. Kerangka Pemikiran Efek Pembangunan Pasar Keuangan Ke
Pertumbuhan Ekonomi
Literatur lain yang menunjukkan keterkaitan pembangunan pasar keuangan
dengan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi banyak dilakukan, seperti
Levine (1993) menunjukkan pembangunan keuangan berassosiasi kuat dengan
pertumbuhan riil GDP per kapita pada 80 negara. Laura Alfaro (2003)

menunjukkan FDI secara mandiri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

ekonomi di 20 negara OECD dan 51 negara Non-OECD.

6.5 Ukuran Pasar

Ukuran pasar berpengaruh pada produktivitas karena pasar yang besar

memungkinkan perusahaan untuk mengeksploitasi skala ekonomi. Pada era
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globalisasi sekarang ini, pasar internasional telah menjadi subtitusi dari pasar
domestik, terutama pada negara-negara kecil. Sehingga ekspor dapat dianggap
sebagai subtitusi permintaan domestik dalam menentukan ukuran pasar untuk
perusahaan dari sebuah negara.Ukuran pasar pada dasarnya mempengaruhi
ekonomi dengan dua cara, melalui skala ekonoms produksi dan insentif untuk

inovasi.

Literatur terkait mengenai ukuran luas pasar, dapat ditemukan dalam beberapa
jurnal, seperti Thomas Chaney (2012), menggunakan model skala ekonomi
Krugman untuk mengidentifikasikan luas pasar, dan menyimpulkan bahwa ada
hubungan positif luas pasar dengan permintaan tenaga kerja dan produktivitas

suatu perusahaan.

6.6  Kecanggihan Bisnis

Kecanggihan bisnis terfokus pada dua elemen yang terkait: kualitas dari
keseluruhan jaringan bisnis di suatu negara, dan kualitas operasi dan strategi
bisnis pribadi. Faktor ini sangat penting bagi negara-negara yang tergolong
negara maju, yang sebagian atau seluruh sumber daya yang digunakan untuk

mengimprovisasi produksi telah habis.

Bebapa model pertumbuhan endogen hanya berfokus pada hubungan antara
produktivitas dan formal R&D, menyoroti pentingnya lingkungan legal dan efek
pada kompetisi untuk mencari ide atau inovasi baru. Tapi dalam GCI, lebih
menekankan ada faktor yang dapat mengarahkan ekonomi untuk mempekerjakan

lebih banyak peniliti dan investasi pada modal sumber daya dalam penelitian,
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yang dapat meningkatkan lebih banyak ide baru, daya saing dan pertumbuhan

yang lebih cepat.

6.7 Inovasi

Inovasi dalam ekonomi penting sebagai pencapaian pengetahuan, dan
kemungkinan untuk menghasilkan nilai lebih dengan mengintegrasikan dan
mengadopsi teknologi dari luar. Inovasi dapat muncul dari teknologi maupun
pengetahuan non-teknologi. Inovasi non-teknologi lebih cenderung berhubungan

dengan pengetahuan, skil, dan kondisi kerja.

Beberapa peneliti mengembangkan teori mereka tentang hubungan inovasi
terutama inovasi berbasis teknologi terhadap pembangunan ekonomi. Sedangkan
yang lain memandang inovasi tidak terlalu berpengaruh karena inovasi akan selalu
berkembang,saat inovasi diciptakan, itu akan terus tergantikan sebelum sempat
untuk berpengaruh terhadap ekonomi. Salah satu peneliti yang menganggap
penting inovasi ialah, Nathan Rosenberg (2004), ia membentuk model untuk

membuktikan bahwa inovasi merupakan kekuatan utama dalam perkenomian.



B. Tinjauan Empirik

1. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. Penelitian Terdahulu
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Nama Judul

Metode

Hasil

Vassile Bletou Comparative

Deskriptif dan data

Dari 12 pilar hanya

Analysis Of panel ada satu kekuatan
Romanian daya saing romania
Competitiveness yang diatas negara
Evolution eropa

George Countries’s Deskriptif dan Data Beberapa negara

Anastassapoulos International Panel mempunyai daya
Competitiveness saing yang sangat
And FDI: An rendah, dan
Empirical Analysis beberpa seperti
of Selected EU German, Inggris

Member-Countries
and Regions

dan Prancis
mempunyai daya
saing cukup kuat
dan mendapat
pemasukan daari
FDI yang lebih
besar dari lainnya.

Jose Ernesto
Amoros

Quantifyng The
Relationship
Between
Entrepreneurship
And
Competitiveness
Development
Stages In Latin
America

Data Panel

Negara yang
tergolong hampir
maju dengan
pendapatan
perkapita
mencapai $.3000-
$9000 mempunyai
perkembangan
daya saing yang
lebih baik
dibanding dengan
negara yang
pendapatan
perkapitanya lebih
rendah.




Tabel 2 (Lanjutan)
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Eftimoski Dimitar, | The Knowledge Deskriptif dan Daya saing
Milenkovski Competitive Of data panel Macedonia masih
Bozidar Macedonian dapat dibilang
Economy — jauh dibanding
Comparative negara maju,
Analysis tetapi
menunjukkan
adanya
konvergensi ke
arah negara
berkembang
Elena Kasimoskaya, | International Deskriptif Ada hubungan antara
Maria Didenko Competitiveness GDP perkapita dengan
And Sustainable lndlkatqr perhltung_a_n
daya saing kompetitif
Development Are dan perlindungan
They Apart, Are alam. Semakin maju
they togheter? A suatu negara maka
Quantitative akan semakin
Approach berkelanjutan

pembangunannya dan
semakin kuat daya
saing nya.




I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian, data yang akan digunakan adalah menggunakan data
sekunder berupa data runtun waktu / time series dan cross section dari tahun
2008-2013. Data sekunder adalah data yang tersedia dan telah diproses oleh
pihak-pihak lain sebagai hasil penelitian yang dilakukan. Data yang akan
digunakan adalah data yang berasal dari laporan tahunan World Economic
Forum dalam laporan mereka Global Competitiveness Report tahun 2008-2014,
data meliputi 16 negara, 8 negara yang berada pada tahap 3 (negara maju) dan 8
negara pada tahap 2 (negara berkembang), dengan data berupa bagian dari
macroeconomics competitiveness, microeconomics competitiveness dan factor
endowment, meliputi: tingkat daya saing negara, institusi, lingkungan
makroekonomi, efisiensi pasar tenaga kerja, pembangunan pasar keuangan,

kesiapan teknologi, ukuran pasar, kecanggihan bisnis dan inovasi

Tabel 3. Definisi Variabel

Variabel Satuan Sumber

Tingkat Daya Saing (Ds) Angka indeks World Economic
Forum

Institusi (IN) Angka indeks World Economic
Forum

Lingkungan Makroekonomi (LM) Angka indeks World Economic
Forum
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Tabel 3 (Lanjutan)

Variabel Satuan Sumber
Kesehatan dan Pendidikan Dasar Angka indeks World Economic
(KPD) Forum
Pembangunan pasar keuangan (PPK) Angka indeks World Economic
Forum
Ukuran Pasar (UK) Angka indeks World Economic
Forum
Kecanggihan Bisnis (KB) Angka indeks World Economic
Forum
Inovasi (INV) Angka indeks World Economic
Forum
B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Nazir,2009). Dalam penelitian ini, populasi
yang akan diteliti adalah keseluruhan negara yang tergolong sebagai negara maju

dan berkembang yang tercatat sebagai anggota dalam World Economic Forum.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel adalah suatu prosedur dimana hanya sebagian dari populasi
saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang
dikehendaki dari suatu populasi.Sedangkan teknik sampling adalah cara untuk
mendapatkan sampel yang representative (mewakili) dari suatu populasi. Teknik
sampling meliputi dua hal, yaitu seberapa besar ukuran sampel yang digunakan

dan bagaimana proses atau teknik penarikan sampel tersebut (Nazir, 2009).
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Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling yaitu dengan menggunakan purposive sampling. Teknik ini
sengaja dipilih oleh penulis terutama karena ketidaktetapan posisi beberapa
negara dalam klasifikasi pembangunannya. Sampel dipilih dengan menggunakan

ketetapan sebagai berikut:

Sampel negara berkembang merupakan negara pada pembangunan tahap
Il, dengan posisi ranking yang stabil atau cenderung meningkat pada
GCR.

e Sampel negara berkembang merupakan negara yang selama 8 (delapan)
tahun berturut-turut, terhitung dari tahun 2008 hingga2015, berada pada
klasifikasi pembangunan tahap II.

e Sampel negara maju merupakan negara pada pembangunan tahap 111
dengan posisi rangking yang stabil atau cenderung meningkat pada GCR.

e Sampel negara maju merupakan negara yang selama 8 (delapan) tahun

berturut-turut, terhitung dari tahun 2008 hinga 2015 berada pada posisi

ranking 10 teratas.

Dengan mengikuti ketentuan dalam pengambilan sampel, maka dipilih negara-

negara berikut sebagai sampel penelitian:
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Tabel 4. Negara Sampel Penelitian

No Negara Maju Negara Berkembang
1 Amerika Serikat Afrika Selatan

2 Belanda Bulgaria

3 Finlandia Columbia

4 Jepang Indonesia

5 Jerman Macedonia

6 Singapura Malaysia

7 Swedia Thailand

8 Swiss Peru

BatasanVariabel

Daya Saing Global

Konsep daya daing negara merupakan pengembangan dari kesenjangan
pembangunan yang terjadi di dunia,dengan menggunakan beberapa
faktor tertentu untuk mendefinisikan pembangunan negara-negara di
dunia. Indeks ini dihitung dengan melakukan pembobotan kepada
variabel proksi dengan mempertimbangkan tingkat pembangunan pada
suatu negara. Nilai pembobotan sebagai berikut:

Tabel 5. Besaran Pembobotan yang Sesuai dengan Tahap Pembangunan
Stage of Development

Weighted Transition 1 to Trasnsitions 2 to
1 2 2 3 3
Basic requiment 60% 40-60% 40% 20-40% 20%
Efficiency Enhacers 35% 35-50% 50% 50% 50%

Innovations and 5% 5-10% 10% 10-30% 30%
Sophistication Factor

Sumber: World Economic Forum

Institusi
Lingkungan institusi ditentukan oleh hukum dan kerangka administatif
dimana individu, perusahaan dan pemerintah berinteraksi untuk

menghasilkan kekayaan.Variabel ini mencakup beberapa sub variabel
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lain, yaitu: hak atas properti, etika dan korupsi, pengaruh tidak wajar,
peforma sektor publik, keamanan, etika perusahaan dan akuntabilitas.
Variabel ini diukur dengan angka indeks

Lingkungan Makroekonomi

Stabilitas dari lingkungan makroekonomi mempengaruhi bisnis dan juga
menjadi dasar dari daya saing suatu negara. Walau juga benar jika
makroekonomi sendiri tidak dapat secara langsung menaikkan
produktivitas suatu negara. Variabel ini mencakup 5 sub variabel lain,
yaitu: Keseimbangan anggaran pemerintah, tabungan nasional bruto,
inflasi, utang pemerintah, ranking obligasi pemerintah. Variabel ini
diukur dengan angka indeks

Kesehatan dan Pendidikan dasar

Kesehatan sangat penting dalam menjamin kefisienan dan produktivitas
pekerja. Tingkat kesehatan yang rendah berhubungan sangat signifikan
terhadap biaya dalam berbisnis. Variabel ini mencakup: Kesehatan dan
pendidikan dasar. Variabel ini diukur dengan angka indeks.

. Pembangunan Pasar Keuangan

Sektor keuangan yang efisien mengalokasikan sumber daya yang
disimpan oleh penduduk suatu negara, serta investor asing, untuk proyek
kewirausahaan atau investasi dengan tingkat pengembalian tertinggi,
bukan hanya terkait hubungan politik. VVariabel ini mencakup: efisiensi
dan tingkat kepercayaan dan keyakinan. Variabel ini diukur dengan

angka indeks
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6. Ukuran Pasar

Ukuran pasar berpengaruh pada produktivitas karena pasar yang besar
memungkinkan perusahaan untuk mengeksploitasi skala ekonomi. Pada
era globalisasi sekarang ini, pasar internasional telah menjadi subtitusi
dari pasar domestik, terutama pada negara-negara kecil. Variabel ini
mencakup: ukuran pasar domestik dan ukuran pasar luar negeri. Variabel
ini diukur dengan angka indeks

Kecanggihan bisnis

Kecanggihan bisnis tidak dapat dipungikiri lagi memiliki efek konduktif
ke efisiensi yang lebih pada produksi barang dan jasa. Kecanggihan
bisnis terkaitdengan 2 elemen yang saling terkait :kualitas dari jaringan
bisnis suatu negara keseluruhan dan kualitas operasi dan strategi bisnis
individu. Faktor ini sangat berpengaruh pada negara dengan tahap
pembangunan lanjut (negara maju) dengan kebanyakan sumber daya
yang hampir habis. Variabel ini mencakup sub variabel yaitu: kualitas
penyuplai, kuantitas penyuplai, pengembangan klaster di negara, sifat
dari keunggulan daya saing, luas rantai nilai, control distribusi
internasional, kecanggihan proses produksi, tingkat pemasaran,kesediaan
mendelegasikan otoritas, ketergantungan pada manajemen profesional.
Variabel ini diukur dengan angka indeks

Inovasi

Inovasi dapat munculdari teknologi maupun pengetahuan non-teknologi.
Inovasi non-teknologi lebih cenderung berhubungan dengan

pengetahuan, skil, dan kondisi kerja yang hampir kesemuanya
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terkandung dalam pilar lain, maka inovasi akan lebih berfokus pada
inovasi berdasar teknologi. Variabel ini mencakup sub variabel, yaitu:
kapasitas inovasi, kualitas institusi penelitian, pengeluaran perusahaan
untuk penelitian, kerjasama universitas dan perusahaan untuk penelitian,
pengadaan pemerintah untuk teknologi canggih, keberadaan peneliti dan
insinyur, paten pada aplikasi PCT, hak paten. Variabel ini diukur dengan

angka indeks

D. Spesifikasi Model

Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari persamaan yang

digunakan oleh Porter et all. (2012), dengan model fungsional sebagai berikut:

C = f(MICRO,SIPI,MFP, Factor Endowment).........ccccceouererennienenenienn (3.2)
Dimana:

C : Competitiveness of Nations

MICRO : Microeconomic Environment

SIPI : Social, Infrastructure and Political Institutions

MFP : Monetery and Fiscal Policies

Dari model fungsional milik Porter et all. tersebut dibentuk model fungsional
baru, dikarenakan ukuran variabel yang masih bersifat umum. Penggunaan
variabel baru menggunakan pilar-pilar GCR yang juga merupakan bagian
pengukuran dari variabel model fungsional Porter et all. (model 3.1), seperti,
ME diukur dengan kecanggihan bisnis dan inovasi; SIPI diukur dengan institusi,

kesehatan dan pendidikan dasar; MFP diukur dengan lingkungan makroekonomi
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dan pembangunan pasar keuangan, dan Factor Endowment diukur dengan
ukuran pasar Penggantian pada variabel model fungsional 3.1 menciptakan

model fungsional baru, yaitu:

C = f(IN,LM,KPD,PPK,UK,KB, INV) ....coiiiiriiriiiiiiiicee e 3.2

Dari persamaan model fungsional baru (model fungsional 3.2) maka dapat
dibentuk model struktural yang akan digunakan dalam penelitian negara maju

dan berkembang secara terpisah , yaitu sebagai berikut:

Cit = BO +B1INitt LM+ + PsKPDit +B4PPK;+BsUKi ¢ +BsKBit +B7INVi

+ git
Dengan :
C : Tingkat DayaSaing
IN - Institusi

LM : Lingkungan Makroekonomi
KPD : Kesehatan dan Pendidikan Dasar
PPK : Pembangunan Pasar Keuangan
UK  : Ukuran Pasar

KB  : Kecanggihan Bisnis

INV : Inovasi
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E. Metode Analisis

1. Analisis Data Panel

Regresi panel data adalah regresi yang menggunakan panel data atau pooled
data yang merupakan kombinasi antara data lintas waktu (time series) dan lintas
individu (cross section). Penggunaan data panel memiliki berbagai kelebihan

dibanding menggunakan data time series atau cross section, yaitu:

1. Panel data memiliki heterogenitas yang lebih tinggi. Hal ini karena data
tersebut melibatkan beberapa individu dalam beberapa waktu.

2. Dengan data panel kita dapat mengestimasikan karakteristik untuk tiap
individu berdasarkan heterogenitasnya.

3. Panel data mampu memberikan data yang lebih informatif, lebih
bervariasi,serta memiliki tingkat kolinieritas yang rendah, memperbesar
derajat kebebasan, dan lebih efisien.

4. Panel data cocok untuk studi perubahan dinamis, karena panel data pada
dasarnya adalah data cross section yang diulang — ulang (series)

5. Panel data mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapat
diobservasi dengan data time series murni atau data cross section murni.

6. Panel data mampu memelajari model perilaku yang lebih kompleks.

Permodelan dalam regresi panel secara umum sebagai berikut.
Yit = PO+ BrXuittP2Xaitt it
Dimana:

Y = Variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu t
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X1, X2 = Variabel bebas individu ke-i pada waktu t
B1, B2 = Koefien slope atau kemiringan
Bo = koefisien intersep yang merupakan skalar

i =1,2...n, menunjukkan jumlah lintas individu (cross section)

t = 1,2...n, menunjukkan dimensi runtun waktu (time series)

Menurut Widarjono (2013) dan slope koefisien yang berbeda setiap perusahaan
dan periode waktu. Oleh karena itu bergantung asumsi yang dibuat tentang
intersep, koefisien slope dan variabel gangguannya. Ada beberapa kemungkinan
asumsi yang muncul.

1. Intersep dan slope adalah konstan menurut waktu dan individu

2. Slope tetap, tetapi intersep berbeda antar individu

3. Slope tetap, tetapi intersep berbeda antar individu & antar waktu

4. Semua koefisien (slope dan intersep) berbeda antar individu

5. Semua koefisien berbeda antar individu dan antar waktu

1.1. Estimasi Model Panel

Estimasi Model panel terdiri dari 3 macam metode yaitu Common Effect , Fixed

Effect dan Random Effect.

a. Common Effect

Merupakan bentuk data panel paling sederhana dengan hanya mengombinasikan
antara data time series dan cross section. Pengujian dilakukan dengan OLS biasa
dengan tidak memperhatikan dimensi cross section dan time series. Model

regresi:



Yit = B0+ B1Xaitr+P2Xoitt €it

Dimana:

Y = Variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu t
X1, X2 = Variabel bebas individu ke-i pada waktu t

B1, B2 = Koefien slope atau kemiringan

Bo = koefisien intersep yang merupakan skalar

Metode ini mengasumsikan intersept dan slope koefisien identik atau
memperlakukan sama semua samperl cross section, sehingga kurang mampu

menggambarkan kondisi sesungguhnya.

b. Fixed Effect Method

Mengasumsikan bahwa intersep antar cross section berbeda tetapi slope tetap
sama. Dalam metode ini menggunakan dummy variabel dengan nilai 1 untuk
yang mempengaruhi dan 0 untuk yang tidak berpengaruh. Dummy digunakan

untuk menangkap perbedaan intersep antar cross section. Pemodelannya:

Yit = B0+ B1XairHB2Xaiet PaXsit + BaDairteit

Dimana:

Y = Variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu t
X1, X2 = Variabel bebas individu ke-i pada waktu t

B1, B2 = Koefien slope atau kemiringan

Bo = koefisien intersep yang merupakan skala

D;,D,,D3 = 1 cross section yang berpengaruh dan 0 untuk yang tidak

60
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Penambahan variabel dummy mungkin relatif sederhana, akan tetapi hasil
estimasi relatif kompleks jika menggunakan jumlah cross section yang banyak.
Permasalahan heteroskedastisitas yang menyebabkan data menjadi bias dalam
data panel seringkali muncul. Penggunaan metode Generalized Least Square
merupakan metode yang umum digunakan untuk mengatasi permasalahan

tersebut

C. Random Effect Method

Metode ini menggunakan pendekatan error term (variabel gangguan) untuk
mengetahui hubungan antara cross section dan time series. Ini digunakan untuk
melihat perubahan antar individu dan antar waktu. Dengan menggunakan Fixed
Effect maka akan mengurangi banyak degree of freedom karena menggunakan
tambahan dummy, dengan akibat akan mengurangi efisiensi parameter yang
akan diestimasi. Sehingga Random Effect dapat dikatakan menyempurnakan
Fixed Effect. Bentuk model ini:

Yit = B0+ BoXqittP2Xaitt €it

[ o dalam model tidak tetap (nonstokastik), tetapi acak atau random.

Sehingga dapat ditulis
Bo=B + ul dimana 1,2...n dan u1 adalah random error term. Dalam hal ini

variabel error term pu1 memiliki karakteristik:

E(u1) =0 dan var (u1) = a;,
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Subtitusi dua persamaan ini aka menghasilkan persamaan:
Yit = (B0 + W) + B XuieHB2Xairt it

= B0 + B Xait HB2Xait + (&irt Mit)

= B0 + B Xqit +B2Xoit + v

vt =gt

Berdasar persamaan diatas maka didapat dua variabel gangguan, «;j;yang
merupakan variabel gangguan untuk time series dan p; yang merupakan variabel
gangguan untuk variabel cross section. Namun terkadang ada masalah korelasi
antar variabel gangguan, ini dapat diselesaikan dengan Generalized Least

Square (GLS).

1.2. Pemilihan Metode Data Panel

a. Uji Chow

Uji Chow dilakukan untuk memilih permodelan terbaik antara Pooled Least
Square dan Fixed Effect (FEM). Dengan cara membandingkan koefisien
determinasi (R?) dan DW-Statistics. Setelah didapat hasil, nilai tertinggi dari
kedua pengujian menjadi indikasi apakah metode terbaik PLS atau FEM.

Adapaun rumus uji Chow:

(RSS—URSS)/(N-1)

Chow =
URSS/(NT-N—-K
Dimana:
RSS : Restricted Sum of Square Residual ( nilai dari Sum Of Square

dari model common effect )

URSS : Unrestricted Sum of Square Residual ( nilai dari Sum Of Square
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dari model fixed effect )

N : Jumlah individu data
T : Panjang waktu data
K : Jumlah variabel independen

Hipotesis dari uji ini adalah
Ho : Menggunakan pendekatan model PLS / CEM(restricted)

Ha : Menggunakan pendekatan model FEM(unrestricted)

Dengan kriteria pengujian:

Menerima Ho, jika nilai p-value > taraf nyata (o)

Menolak Hy, jika nilai p-value < taraf nyata (a)

b. Uji Hausman

Untuk menentukan metode apa yang sebaiknya dipakai antara fixed effect atau
random effect, digunakan metode yang dikembangkan oleh Hausman. Uji
Hausman ini didasarkan bahwa penggunaan variabel dummy dalam metode fixed
effect dan GLS adalah efisien sedangkan OLS tidak efisien, di lain pihak
alternatifhya adalah metode OLS efisien dan metode GLS tidak efisien. Karena
uji hipotesis nolnya adalah hasil estimasi keduanya tidak berbeda sehingga Uji

Hausman bisa dilakukan berdasarkan perbedaan estimasi tersebut.

Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik chi-square dengan df sebesar
k dimana k adalah jumlah variabel independenden. Jika nilai statistik Hausman
lebih besar daripada nilai kritisnya maka model yang tepat adalah model fixed

effect dan sebaliknya.
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Secara matematis uji Haussman dapat ditulis sebagai berikut:

W= (Bfe + ére)l + [V(ﬁfe) + V(ﬁre)]_l ~ x2 (k)

Dimana :
W : estimasi dari matriks kovarian sebenarnya

ﬁfe : estimator dari FEM

B,, :estimator dari REM

Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik chi-square dengan degree of

freedom (df) sebesar k di mana k adalah jumlah variabel independen

Adapun hipotesisnya:
Ho : Menggunakan pendekatan model REM

Ha : Menggunakan pendekatan model FEM

Dengan kriteria pengujian:
Menerima Ho , jika nilai p-value > taraf nyata (o)

Menolak Ho, jika nilai p-value < taraf nyata (o)

C. Uji Lagrange Multiplayer

Untuk mengetahui apakah model random effect lebih baik daripada metode
common effect maka digunakan uji Lagrange Multiplier (LM) yang
dikembangkan oleh Breusch-Pagan. Uji Lagrange Multiplier (LM) dapat

diformulasikan:

LM =

12 2
aT [T, IEl., eit] it
2(T=1) | T, 21, e?it
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Dimana :
n T »i 12
i=1[Ze=1 €t yumian dari kuadrat jumlah residual tiap individu
T 25
f=1 2r=1 €t : Sum Squared of Residual dari random effect
N : Jumlah individu data
T : Jumlah tahun data

Nilai LM kemudian dibandingkan dengan Chi-Squares pada degree of freedom
(df) sebanyak jumlah variabel independen dan o = 1% dan o = 5%.
Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho : Menggunakan pendekatan model CEM

Ha : Menggunakan pendekatan model REM

Dengan kriteria pengujian:
Menerima Ho , jika nilai p-value < nilai taraf nyata (o)

Menolak Ho, jika nilai p-value < nilai taraf nyata (o)

1.3  Uji Asumsi Klasik Data Panel

Dalam penerapannya data panel memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
dengan menggunakan data time series atau cross section, yaitu:
1. Panel data memiliki heterogenitas yang lebih tinggi. Hal ini karena data
tersebut melibatkan beberapa individu dalam beberapa waktu.
2. Dengan data panel kita dapat mengestimasikan karakteristik untuk tiap

individu berdasarkan heterogenitasnya.
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3. Panel data mampu memberikan data yang lebih informatif, lebih
bervariasi,serta memiliki tingkat kolinieritas yang rendah, memperbesar
derajatkebebasan, dan lebih efisien.

4. Panel data cocok untuk studi perubahan dinamis, karena panel data pada
dasarnya adalah data cross section yang diulang — ulang (series)

5. Panel data mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapat
diobservasi dengan data time series murni atau data cross section murni.

6. Panel data mampu memelajari model perilaku yang lebih kompleks.

Dengan adanya beberapa keunggulan ini maka pengujian asumsi klasik tidak
harus dilakukan untuk pengimplikasian data panel. Beberapa referensi terkait
akan hal ini adalah: Verbeek (2000); Hayashi (2000); Greene(2002),

Wooldridge(2002, 2009), dan Cameron and Trivedi (2005)

2. Uji Beda Rata-Rata Saling Bebas (Independent Sampel)

Uji beda rata-rata digunakan untuk membandingkan, baik 2 atau pun lebih
sampel data. Pada beberapa kasus, juga dapat digunakan untuk mencari
perbedaan sampel dengan nilai tertentu. Pengujian ini terdiri dari 2 macam

pengujian, pengujian parametrik dan pengujian non-parametrik
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2.1  Jenis Pengujian

a. Uji Parametrik (T-Test)

Untuk uji statistik parametrik data harus memenuhi persyaratan tertentu yaitu:
1. Data terdistribusi normal
2. Data dipilih secara acak

3. Data yang digunakan merupakan data numerik.

Uji beda rata-rata saling bebas dapat dirumuskan sebagai berikut:

. X1— X
t-hitung - 2
(n1-1)S3+ (n2—1)S% 1, 1
J nitny—2 ] x I:TL_1+E
Dengan

n x2
o [prax-EE)

n—1

Uji beda rata-rata dua variabel saling bebas menggunakan hipotesis :

Hy : U; # U, Rata-rata faktor yang mempengaruhi perkembangan
negara maju dan negara berkembang adalah bebeda secara
statistik

H, : U; = U, Rata-rata faktor yang mempengaruhi perkembangan
negara maju dan negara berkembang adalah tidak bebeda
secara statistik

Dengan Kriteria pengujian

Ho ditolak dan Ha diterima, jika p-value > taraf nyata (a.)
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Ho diterima dan Ha ditolak, jika p-value < taraf nyata (o)

b. Uji Non-Parametrik (Mann-Whitney)

Uji ini dilakukan sebagai altenatif pengujian beda rata-rata, bila asumsi-asumsi
uji parametrik tidak terpenuhi. Uji ini dapat digunakan alternatif dari t-test
dengan mengansumsikan bahwa sebaran data antara 2 sampel yang
dibandingkan tidak sama atau identik. Apabila data antara 2 sampel memiliki
sebaran yang sama atau identik maka hasil uji Mann-Whitney hanya

membandingkan median dari populasi kedua sampel saja (Hart,1993).
Secara matematis, uji ini dapat ditulis sebagai berikut:

Ul=nl.n2-U2

U2=nl1.n2-Ul

Dengan nilai U=

n2(n2 —nl)
Ul =nl.n2 +f—2R2

nl(nl —n2)
U2 =nl.n2 +T_2R1

Uji beda rata-rata dua variabel saling bebas menggunakan hipotesis :
Hp : B, = 0 Rata-rata faktor yang mempengaruhi perkembangan negara
maju dan negara berkembang adalah sama secara statitistik
H, : B, # 0 Terdapat perbedaan secara statistik antara rata-rata faktor
yang mempengaruhi perkembangan negara maju dan negara

berkembang
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Dengan kriteria pengujian
Ho ditolak dan Ha diterima, jika p-value > taraf nyata (o)

Ho diterima dan Ha ditolak, jika p-value < taraf nyata (o)

2.2 Pengujian Asumsi Uji Beda Rata-Rata

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah suatu uji apakah distribusi yang menunjukkan sebaran
data yang seimbang sebagian besar data berada pada nilai di tengah.
Normalitas merupakan syarat keharusan dan pertama pada analisis

parametrik dan analisis regresi. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi
normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid atau

bias terutama untuk sampel kecil.

Hipotesis dalam uji ini adalah
Ho = Data terdistribusi normal

H, = Data tidak terdistribusi normal

Dengan kriteria:
Ho ditolak dan Ha diterima, jika p-value > taraf nyata (o)

Ho diterima dan Ha ditolak, jika p-value < taraf nyata (o)

b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas merupakan uji untuk membuktikan bahwa varians dari kedua

kelompok saling independent bersifat homogen. Jika varians dari kedua


http://statistikceria.blogspot.com/2012/12/teori-parametrik-dan-nonparametrik.html
http://statistikceria.blogspot.com/2012/12/teori-parametrik-dan-nonparametrik.html
http://statistikceria.blogspot.com/2012/12/teori-parametrik-dan-nonparametrik.html
http://statistikceria.blogspot.com/2012/01/teori-analisis-regresi-linear-sederhana.html
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kelompok saling independent dinyatakan tidak bersifat homogen maka akan
menimbulkan error type I. Uji ini merupakan bagian dari uji Independent T-Test
Hipotesis dalam uji ini adalah

Ho = Varians kedua kelompok saling independent homogen

Ha = Varians kedua kelompok saling independent tidak homogen

Dengan kriteria:
Ho ditolak dan Ha diterima, jika p-value > taraf nyata (o)

Ho diterima dan Ha ditolak, jika p-value < taraf nyata (o)

Dalam pengaplikasiaannya, varians yang tidak homogen dapat diperbaiki dengan
tidak menggunakan pooled estimate, dan melakukan penyesuaian degree of
freedom dengan menggunakan metode Welch-Satterwhaite, ataupun jika
perhitungan dilakukan dengan menggunakan software SPSS maka dimunginkan
dengan membaca hasil equal variances assumed atau equal variances not

assumed pada hasil Independent T-Test

Sehingga dapat disimpulkan, jika
Ho diterima dan H, ditolak, maka hasil independen t test, diestimasikan
melalui equal variances assumed
Ho ditolak dan H, diterima, maka hasil independen t test, diestimasikan

melalui equal variances not assumed



3. Uji Statistik

3.1  UjiParsial (Uji T)

Uji t merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk melihat seberapa besar
pengaruh antara variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen (parsial). Untuk penelitian ini dilakukan uji satu arah (pada tingkat
kepercayaan 95% atau o = 0,05). Derajat bebas yang digunakan adalah

df=n-k-1

dimana :
n : jumlah observasi

k = jumlah variabel bebas yang digunakan

Dengan hipotesis:

Hipotesis (IN)

Hp : B, = 0 Institusi tidak berpengaruh terhadap daya saing global, Negara
maju dan juga Negara berkembang

H, : B, > 0 Institusi berpengaruh positif terhadap daya saing global, Negara
maju dan juga Negara berkembang

Hipotesis (ME)

Hp : B, =0 Lingkungan Makroekonomi tidak berpengaruh terhadap daya
saing global, negara maju dan juga negara berkembang

H, : B, > 0 Lingkungan Makroekonomi berpengaruh positif terhadap daya

saing global, Negara maju dan juga Negara berkembang
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Hipotesis (LMD)

Ho : B, = 0 Efisiensi Pasar Tenaga Kerja tidak berpengaruh terhadap daya
saing global, Negara maju dan juga Negara berkembang

H, : B, > 0 Efisiensi Pasar Tenaga Kerja berpengaruh positif terhadap daya
saing global, Negara maju dan juga Negara berkembang

Hipotesis (FMD)

Hp : B, = 0 Pembangunan Pasar Keuangan tidak berpengaruh terhadap daya
saing global, Negara maju dan juga Negara berkembang

H, : B, > 0 Pembangunan Pasar Keuangan berpengaruh positif terhadap daya
saing global, Negara maju dan juga Negara berkembang

Hipotesis (TR)

Hp : B, = 0 Kesiapan Teknologi tidak berpengaruh terhadap daya saing global,
Negara maju dan juga Negara berkembang

H, : B, > 0 Kesiapan Teknologi berpengaruh positif terhadap daya saing
global, Negara maju dan juga Negara berkembang

Hipotesis (MS)

Hp : B, = 0 Ukuran Pasar tidak berpengaruh terhadap daya saing global,
Negara maju dan juga Negara berkembang

H, : B, > 0 Ukuran Pasar berpengaruh positif terhadap daya saing global,

Negara maju dan juga Negara berkembang
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Hipotesis (BS)

Ho : B, = 0 Kecanggihan Bisnis tidak berpengaruh terhadap daya saing global,
Negara maju dan juga Negara berkembang

H, : B, > 0 kecanggihan Bisnis berpengaruh positif terhadap daya saing
global, Negara maju dan juga Negara berkembang

Hipotesis (INV)

Ho : B, =0 Inovasi tidak berpengaruh terhadap daya saing global, Negara maju
dan juga Negara berkembang

H, : B, >0 Inovasi berpengaruh positif terhadap daya saing global, Negara

maju dan juga Negara berkembang

Dengan Kriteria pengujian adalah:
Ho ditolak dan Ha diterima, jika t-hitung > t-tabel, maka

Ho diterima dan Ha ditolak, jika t-hitung < t-tabel

3.2 Uji Pengaruh Secara Bersama (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat secara bersama apakah signifikan atau tidak.

Ho : B, B, B3, B, Bs, Be, B, = 0 Diduga secara bersama-sama institusi,
Ingkungan makroekonomi, tingkat kesehatan dan pendidikan dasar,
pembangunan pasar keuangan, , ukuran pasar, kecanggihan bisnis, inovasi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Tingkat Daya Saing Negara

Berkembang dan Negara Maju
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H, = B4, B, By, By Bs, B, B, # 0 Diduga secara bersama-sama institusi,
lingkungan makroekonomi, tingkat kesehatan dan pendidikan dasar,
pembangunan pasar keuangan, ukuran pasar, kecanggihan bisnis, inovasi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Tingkat Daya Saing Negara

Berkembang dan Negara Maju

Dengan Kriteria pengujiannya adalah:
Ho ditolak dan Ha diterima, jika f-hitung > f-tabel

Ho diterima dan Ha ditolak, jika f-hitung < f-tabel

3.3  Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa besar variabel-variabel
independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Kisaran nilai koefisien
determinasi (R?) adalah 0 < R? < 1. Model dikatakan semakin baik apabila nilai

R? mendekati 1 atau atau 100% (Gujarati, 1995).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil estimasi regresi didapatkan keseluruhan macroeconomic
competitiveness, factor endowment, dan microeconomics competitveness,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat daya saing negara-
negara maju. Macroeconomic competitiveness mampu berpengaruh
melalui penciptaan masyarakat kompetitif, perubahan struktur demografis
dan penciptaan modal; factor endowment mampu berpengaruh melalui
penciptaan intensif kepada perekonomian melalui perluasan pasar; dan
microeconomic competitiveness mampu berpengaruh melalui peningkatan
dan pengefektifan aktivitas produksi para produsen

2. Berdasarkan hasil estimasi regresi didapatkan keseluruhan macroeconomic
competitiveness, microeconomics competitveness berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat daya saing negara-negara berkembang,
sedangkan ukuran pasar yang merupakan bagian dari factor endowment
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap daya saing negara-

negara berkembang. Macroeconomic competitiveness dan microeconomic
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competitiveness berpengaruh dengan cara yang sama antara negara maju
dan berkembang, sedangkan factor endowment memiliki pengaruh yang
tidak signifikan dikarenakan rendahnya nilai tambah dari barang-barang
produksi mereka yang didominasi oleh barang mentah dan setengah jadi.
Hal ini yang mengakibatkan rendahnya intensif yang diterima oleh
perekonomian, walau kebanyakan negara berkembang memiliki ukuran
pasar yang luas.

Hasil dari uji-F pada kelompok negara maju dan negara berkembang
menunjukkan adanya pengaruh secara bersama antara macroeconomics
competitiveness, factor endowment, dan microeconomics competitiveness
terhadap tingkat daya saing.

Hasil uji beda rata-rata menunjukkan adanya perbedaan secara statistik
antara rata-rata nilai indeks pada negara-negara maju dan berkembang
pada macroeconomics competitiveness, factor endowment, dan
microeconomics competitiveness. Tidak ditemukan perbedaan rata-rata
secara statistik pada variabel lingkungan makroekonomi yang merupakan
bagian dari macroeconomics competitiveness. Dari uji ini, dapat
disimpulkan bahwa variabel institusi, tingkat kesehatan, pembangunan
pasar keuangan, ukuran pasar, kecanggihan bisnis dan inovasi, merupakan
determinan pembeda utama antara tingkat daya saing negara-negara maju

dan berkembang
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Saran

. Perbaikan kualitas institusi politik harus menjadi isu utama dalam
pembangunan ekonomi pada negara berkembang. Mengingat lemahnya
perkembangan institusi politik negara berkembang yang terlihat dalam
World Governace Indicator dalam laporan tahun 2006-2015 yang tidak
menunjukkan adanya perkembangan berarti. Perbaikan ini mencakup,
revitalisasi terhadap pencegahan dan penindakan korupsi, keefektifan
kebijakan, peningkatan kualitas regulasi dan penstabilan politik yang
selama ini lemah.

. Walau menunjukkan perkembangan yang baik, kondisi makroekonomi
pada negara berkembang perlu mendapat perhatian. Penerimaan pajak
yang tidak maksimal dan belanja pemerintah yang kurang efektif perlu
mendapat perhatian khusus. Hal ini terkait dengan upaya untuk mencapai
pertumbuhan yang inklusif.

. Perlu adanya revitalisasi pada kesehatan dan pendidikan terutama dalam
penganggaran dan pengefektifan anggaran yang ada dirasakan akan sangat
membantu untuk menciptakan masyarakat yang lebih kompetitif.

. Perlu adanya revitalisasi kebijakan pemerintah guna mendorong adanya
pembentukan modal domestik, hal ini dikarenakan masih besarnya
pengaruh modal asing dalam pasar finansial pada kebanyakan negara
berkembang.

. Revitalisasi terhadap ekspor berbasis barang industri dan manufaktur,
layaknya dijadikan isu utama dalam perdagangan dan market size pada

negara berkembang. Hal ini terkait dengan ekspor yang didominasi oleh
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barang mentah atau setengah jadi yang tidak mempunyai nilai tambah
yang besar dibanding dengan barang industri manufaktur, menciptakan
kurangnya efek ukuran pasar pada negara-negara berkembang.

. Perlu adanya revitalisasi kebijakan guna mendukung percepatan alih
teknologi, hal ini terkait dengan fakta bahwa alih teknologi pada negara
berkembang cenderung sangat rendah.

. Perlu adanya penguatan regulasi hukum yang kuat atas hak cipta suatu
barang atau jasa. Pelanggaran hak cipta pada kebanyakan negara
berkembang cenderung menciptakan kondisi yang kurang nyaman untuk
melakukan inovasi, hal ini pula yang cenderung mendorong adanya
braindrain, dikarenakan tidak adanya penghargaan terhadap suatu inovasi

yang diciptakan.
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